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Bersih secara bahasa berarti bebas dari kotoran, tidak tercemar dari zat lain.
Kebersihan itu bersumber dari iman dan merupakan bahagian dari iman.
Kebersihan lingkungan menjadi salah satu faktor utamadan hal yang sangat penting
demi keberlangsungan hidup yang bersih, sehat, dan nyaman yang nantinya juga
akan memberikan pengaruh positif bagi kesehatan seseorang. Kebersihan di MAN
2 sudah terjaga cukup baik. Namun ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan budaya bersih sehingga proses belgar mengajar di madrasah berjalan
dengan lancar dan nyaman. Karena ketika lingkungan bersih akan
meminimalisirkan timbulnya suatu penyakit dan ha itu menjadikan para peserta
didik hidup sehat. Dari alasan diatas, pendliti tertarik meneliti manajemen kepala
madrasah dalam peningkatan budaya bersih di MAN 2 Banda Aceh. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian adalah: 1) untuk mengetahui konsep kepala madrasah
dalam peningkatan budaya bersih di MAN 2 Banda Aceh. 2) untuk mengetahui
upaya kepala madrasah dalam membangun kesadaran peserta didik untuk menjaga
kebersihan di MAN 2 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi, maka dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan
menggunakan teknik analisa data model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukan bahwa konsep kepala madrasah melalui Program kebersihan,
diantaranya program kebersihan |ahir dan batin. Program lahir adalah program yang
tampak oleh kasat mata. Kemudian program kebersihan batin merupakan program
kebersihan yang dirasakan oleh siswa misalnya tercermin pada cara berpakaian
sertaibadahnya. Selanjutnya upaya kepala madrasah dalam membangun kesadaran
peserta didik untuk menjaga kebersihan salah satunya membuat peraturan sekolah
dan siswa harus mentaati peraturan tersebut, kemudian memberikan sosialisas
tentang kebersihan dan manfaat tentang kebersihan madrasah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Agama Islam sangat peduli dengan kebersihan manusia, kebersihan

madrasah, kebersihan rumah, kebersi.h jalan, kebersihan masjid dan lainnya.
Isam sebagai agama yang_saﬁﬁarr-aé,armma_k‘_edudukan tingg terhadap
kebersihan. Menurut Yusuf al-Qardhawi kebersihan adaf\ah sdah satu unsur
penting dalam p__l|\J beradab. Islam menganggap kebersuhan se%uatu sistem
peradaban dan ibadah. Karena itu, kebersihan menjadi bagian d

kehidupan sehari-hari seorang muslim.* Contoh konkritnya yaitu dalam hal sh at,
seorang muslim tidak sah shalatnya jika ia melaksanakan shalat dalam keadaan
berhadas dan di tempat yang kotor. Islan sangat memperhatikan kebersirllan
karena sesungguhnya Allah menyukai kebersihan sebagaimana firman Allah

te

dalam Q.S a-Bagarah ayat 222

‘-'1‘.

YYY - 5 e Al .;_g.:j, C::;‘;:j" ..;Jﬁ_ | Ji

-

yang artinya “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan mensucikan /membersihkan diri” (QS. Al Bagarah: 222)?

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menyukai ofang yang mau
kembali kepada- Nya dengan bertaubat,.ti dak terus menerus melakukan perbuatan

buruk atau maksiat, tidak memenangkan syahwat atas sunah fitrah (tidak

' Yusuf Al-Qaradhawi, Figih Peradaban: Sunnah Sebagai Paradigma Ilmu
Pengetahuan. Penerjemah Faizah Firdaus, (Surabaya: Dunia llmu, 1997), h. 361.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid I,
(Jakarta: Penerbit Lentera Abadi, 2010), h. 329.



menyetubuhi istri sewaktu dia sedang haid). Allah sangat menyukal semua orang
yang membersihkan diri dari segala kotoran dan menjauhkan diri dari segala
kemungkaran, orang seperti itu lebih disukai oleh Allah.®
Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa kebersihan itu harus mendapatkan
perhatian yang lebih, hal ini didasarkan atgbeberapa pertimbangan penting.
Pertama, kebersihﬁr]dmeruﬁékén hal yang-disukai Allah. Allah berfirman:
“Sesungguhnya Allah %enyukai orang-orang yang bertallbat dan orang-orang

yang menyucikan diri”. (Q.S. al-Bagarah: 222). Allah juga’memuji_ahli masjid

Quba dan kecintaan mereka terhadap kebersihan. Allah berfirman:
Tasj id yang didirikan atas dasar tagwa (masjid Quba), sgjak hari pertama
lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. (Q.S. Ial-
Taubah: 108). Tidak heran kalau selanjutnya kebersihan atau kesucian merupakan

|
dari iman, sehingga populer di kalangan kaum muslimin kini slogan: “Kebersihan

b,

adal ah sébagian dari iman”. Y

Kedua, kebershan merupakan pangkal kesehatan dan kekuatan.'l Islam
senantiasa mendorong untuk selalu menjagakesehatan badan dan kekuatan jasmani.
Kesehatan adalah sumber kekuatan bagi individu dan jamaah. S«Iaorang mukmin
yang kuat |ebih baik dan lebih disukal 'IAIIah dari seorang mukmin yang lemah.
Badan dalam pandangan Islam merupakan amanat bagi seorang muslim, maka ia
tidak boleh melalaikan menelantarkannya serta membiarkannya menjadi

sarang penyakit.

® Tengku Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy, Tafsir Al- Quranul majid An- nur,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra,1987), h. 379.



Ketiga, kebersihan merupakan syarat bagi keindahan atau untuk tampil
indah yang disukai Allah dan Rasul-Nya. Dalam sebuah hadis shahih dikatakan:
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan”. Nabi mengatakan
penggalan hadis ini setelah sebelumnya bersabda: “Tidak masuk akan surga
seseorang yang di dalam hatinya ada ﬂ@:ijl sawi dari kesombongan”. Lalu

seorang laki-laki berkata: ‘:Aku-a]l'(é\ memakar~pakaian yang bagus dan sandal

’ N

yang bagus pula”. Maka Nabi saw bersabda: “Sesungguhn% Allah itu indah dan
menyukai kei‘ﬁdgh‘a\r‘h.jakabbur adalah kesombongan dan keenagénq:] menerima
kebenaran serta tidak menghargai (tidak mensyukuri) sesama manLIJS'a"\H.R

Muslim.

-
Keempat, kebersihan dan penampilan dhahir yang baik merupakan faktor
penguat ikatan antar sesama manusia. Manusia yang waras sesua fitrahnya pI i
tidak menyukai hal-ha yang menjijikkan dan akan menghindari orang-orang yrrg
menjljlkkan Inilah sebetulnya rahasia anjuran mandi sebelum shalat jum at, juga
rahasia Iarangan memakan bawang putih, bawang merah, daun l:\oal dan

sejenisnya, bagi orang yang hendak pergi ke magjid, agar iatidak membuat' orang

lain merasa terganggu dengan bau yang tidak snedap.4

Kebersihan yaitu bebas dari kothJran atau keadaan yang menurut akal dan
pengetahuan manusia dianggap tidak 'mengandung noda atau klotoran. Ahmad
Syauqi al-Fanjari mendefinisikan kebersihan dan kesehatan lingkungan sebagai
kegiatan menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas dari penyakit dengan cara

menjaga kebersihan lingkungan. Norma ilmiah pertama yang memperkenalkan

*  Yusuf Al-Qaradhawi, Figih Peradaban: Sunnah Sebagai Paradigma Ilmu
Pengetahuan. Penerjemah Faizah Firdaus, (Surabaya: Dunia llmu, 1997), h. 424-426.



dan memerintahkan prinsip steril yang diidentikkan dengan bersuci (Taharah).
Yang dimaksud dengan istilah bersuci yaitu membersihkan dan membebaskan

sesuatu dari bakteri atau benda yang mengandung kotoran. Sedangkan sesuatu

yang kotor atau mengandung jamur diidentikan dengan najis.’

Kebersthan di daam Islam dapat dilakukan dengan thaharah khususnya
thaharah dari ngis. Kebetsrhm merupakan mas;lalm;@_ng urgen karena dengan
hidup bersih nantinya akan tercipta kehidupan yang ghat pula. Menjaga
kebersihan dapmakita lakukan dengan menjaga Iingkungan dari 4 da- benda
yang bersifat kotor dan membahayakan bagi kebersihan Iingkungart\l\)engan
angkungan yang bersih berarti kitasudah menjaga lingkungan hidup dari keru}Bkan:,
karena salah satu sebab terjadinya kerusakan lingkungan adalah kurang terjaganya
lingkungan dari benda-benda yang kotor, seperti limbah. dan di dalam Islam ganlfat
dilarang berbuat kerusakan sebagaimana:

tercantum dalam QS. Al-Qashash; 77 yang berbunyi:

Yal | ._..d'_r-‘i“d.'}n_.'.;' a..NJ'I._J.. !.--;..._1-' S ',_1-': WY1 VT WY ;...."J'_'g':'.'h‘f J.L: ol 20 L asly
F K ’ - - " oy o F = o

yang artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

> Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Isam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 9.



(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.” .’

Dari ayat tersebut diterangkan bahwa kita dilarang berbuat kerusakan,
yaitu kerusakan dengan berbuat aniaya dan berbuat zalim. Juga kerusakan karena
menggunakan kenikmatan secara tanpa.kontrol, muragabah kepada Allah dan
memperhatikan akhirat. ig_e_r_usakeir'if.dengan enqq_hi dada manusia dengan

- “~
perasaan hasad dan kebencian. Juga kerusakan dengan mer?gi nfakkan bukan pada

tempatnya atell menahan dari tempat yang seharusnya.” ; /e _\\

\
b

Islam merupakan agidah yang pertama, bahkan norma yang pertama yang
r_r_1_emperkenal kan dan memerintahkan prinsip steril yang identik denga\:m\basl_Jg
(thaharah). Bersuci adalah membersihkan dan membebaskan sesuatu dari bakt?ri
atau benda yang mengandung bakteri, sedangkan sesuatu yang kotor, atau
mengandung jamur identik dengan “ ngjis” .

Dalam hukum Islam ibadah yang paling agung dan utama adalah sha'llat.
Shalat méfﬁpakan tiang agama dan syarat dari pertama sholat adalah k&q.m dan
kebersihan. Kebersihan itu meliputi kebersihan tubuh, pakaian , dan tempat.
Agama dan garan islam menaruh amat tinggi pada kebersihan, baik lahiriya
(fiskk) maupun bathiniyah (psikis). Kebersihan lahiriyah tidak dapat dipisahkan

dengan kebersihan batiniyah. Oleh/ 'karena itu, ketika seorang muslim

melaksanakan ibadah tertentu harus membersihakan dahulu aspek lahiriyah,

® Sayyid Quthb, Tafsir fi zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema insane press,2004),jilid 9, h. 69.

" Sayyid Quthb, Tafsir fi zhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema insane press,2004),jilid 9, h. 72-
73.



garan isam yang memiliki aspek agidah, muamalah, serta akhlak, itu juga ada
kaitannya dengan seluruh kebersihan ini.

Daam kehidupan bernegara, masyarakat berkewgiban menjaga
kebersihan lingkungannya. Berdasarkan undang-undang nomor 4 tahun 1982
tentang pengelolaan lingkungan hidup\}‘/ang berdefiniskan lingkungan hidup
adalah kesatuan ruanganfd’@gankéﬁuan\t;-éhda,‘_@ala;feadaan makhluk hidup
termasuk manusa dahjprilakunya yang mempengarﬁhi alam itu sendiri,
kelangwngan'gbgr_k'émbang dan kesgahteraan manusia serta Mhluk hidup

lainnya.

= Lingkungan hidup merupakan faktor utama dalam kehidupan, semualap

masyarakat dan pemerintah berkewajiban untuk menjaga kebersihan lingkungan
|

dan kesg ahteraan bagi manusia.

Kebersihan lingkungan menjadi salah satu faktor utamadan hal yang sangat penting
demi be_r_[angwngnya hidup ~ yang bersih, sehat, dan nyaman yang nantinya
juga akan memberikan pengaruh positif bagi kesehatan seseorang. Begitlu juga
kebersihan klingkungan menjadi hal yang sangat penting dalam proseslbelajar

mengajar di madrasah.

Hal itu menjadi penting, agar proses; belgjar mengajar di madrasah berjaan
dengan lancar dan nyaman. Karena ketika lingkungan bersih akan
meminimalisirkan timbulnya suatu masalah penyakit dan ha itu menjadikan para

pesertadidik hidup sehat.



Dari hasil observasi, Kebersihan di MAN 2 sudah terjaga cukup baik.
Namun ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan budaya bersih
sehingga proses belagjar mengajar di madrasah berjalan dengan lancar dan nyaman.
maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam mengenai bagaimana
peningkatan budaya bersih di Mad_railwiyah Negeri 2 Banda Aceh yang

berdamat di J. Cut Nyak __Dien,"’famteum »Jaya Baru, Kota Banda Aceh.

-~ ,

Terkait dengan kebersihan lingkungan, maka peneliti téxtarik untuk meneliti

secara menddam “dengan judul “ Mangjemen Kepalé'"l\_/laiﬁ@sah Dalam
= B

Peningkatan Budaya Bersih di MAN 2 Banda Aceh “. \
B-Rumusan Masalah \\—-\:

Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah
|
|
penelitian yaitu Mangjemen Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Budaya Beth

di MAN 2 Banda Aceh sebagai berikut : |

1. Bagaimanakah konsep kepala madrasah dalam peningkatan bueaya bersih
. \I.

di MAN 2 Banda Aceh ?

2. Bagaimanakah kepala madrasah membangun kesadaran peserta didik dalam

menj aga kebersihan di MAN 2 Banda Aceh ?
C.Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepaa
Madrasah membangun kesadaran peserta didik dalam peningkatan kebersihan di

MAN 2 Banda Aceh.



2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Secarateoritis, penelitian ini adalah :

1. Pendlitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ide bagi

pengembangan keilmuan dan‘pel Wemen kebersihan.

™,
2. Sebagal pedoman/acuan oleh madrasah lainnya terkait mangemen
kebersihanmadrasah yang diharapkan agar menci rital(?n*rqidrasah yang

lebih bersih lagi. H\\

b Secara praktis pendlitian ini mempunyai manfaat : \\__ﬁ

Untuk menambah perbenahan karya ilmiah bagi universitas Islam Negeri
i

Ar Raniry Banda Aceh, Khusunya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ‘

Bagi penulis, penelitian ini di harapkan akan mampu menumbuhkan pengetahuan

penulis terutama tentang kajian manajemen kebersihan berbasis madrasah.
| -

D. Kajian Terdahulu yang Relevan

Telaah pustaka adalah mengemukakan teori-teori yang relevan dengan
masalah-masalah yang diteliti. Dalam tinjauan pustaka ini akan dijelaskan
mengenai sumber yang ada relevansinya denga penelitian ini supaYa penelitian ini

mempunyai dasar yang kokoh .

1. Dalam skripsi Budhi Hadi Syah Putra (Dakwah, 2013) Institut Agama Islam
Negeri Sunan Ampel, Surabaya yang berjudul “ Manajemen Kebersihan dan

pertamanan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang”.



Budhi Hadi Syah Putra mengungkapkan bahwasanya latar belakang
penelitiannya adalah keingin tahuanya terhadap proses managemen kebersihan
dan pertamanan di Universitas Issam Negeri Malang yang dianggap berhasil
dalam menerapkan nilai garan islam tentang kebersihan. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh
Budi Syah Putra mempu_pyaLper'Qﬁaan d .p@p_elitian yang dilakukan oleh
penulis tentang mang ;amen kebersihan, akan tetapi pe;gédaan yaitu pada lokasi
penelitian,""@aéﬁg Budi Syah Putra lokasi pmelitiaﬁ"aﬁaqan kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, sedangkan genulis di

~_Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda Aceh.

=

2. Daam skripsi Siti Nafsatul Rohmah (Tarbiyah, 2017) Institut Agama
Islam Negeri, Salatiga yang berjudul “Konsep Kebersihan lingkungan Dal Im
Persepektif Pendidikan Islam”. Siti Nafsatul Rohmah mengungkapljan
bahwasanya latar belakang penelitiannya adalah keingin tahuannya terhadflap
kongdh kebersihan lingkuiiP G persepektif pendidikan |sJaEi‘\|\4etode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian  Library  Research
yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan (buku, jurna ilmiyah,
koran, majalah) dan lain sebagainya. Penelitian yang dil akukan oleh siti nafsatul
rohmah mempunya persamaan d'engan penelitian yang ailakukan oleh
penulis tentang kebersihan lingkungan, akan tetapi perbedaan yaitu penelitian
Siti Nafsatul Rohmah dilakukan di perpustakaan sedangkan penulis

di Madrasah.
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3. Daam skrips lain diangkat oleh Bekti Rahmasari (Ushuludin, 2017)
Universitas Islan Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta yang berjudul
“Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Persepektif Hadist”. Bekti
Rahmasari mengungkapkan bahwasanya latar belakang penelitiannya adalah
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang Kontekstual dan tepat
mengenai  hadist kebe_r_gi_han"déa kesehat _Li_nghungan. Adapun metode
pembahasan yang di;]unakan daam penéelitian ini“;a\\ﬁlu metode maudu “i
(tematik).~Pendlitian yang dilakukan oleh Bekti Rgﬁr‘ﬁé_sar?ﬁ\znempunyau
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang kH ersihan

akan tetapi perbedaan yaitu penelitian Siti Nafsatul Rohmah dilakuihmggﬁ
mendapatkan pemahaman yang kontekstual dan tepat mengenal hadi§t
kebersihan dan kesehatan lingkungan sedangkan penulis untuk mengetah'ui

konsep kepala madrasah dalam peningkatan kebersihan .

E. Defipisi Operasional -‘\

Untuk menghindari kerancuan yang dapat menimbulkan kesalahan
pahaman dalam mengartikan istilah dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu
penulis akan menegaskan dan memberikan batasan istilah dari jqdul penelitian
sebagai berikut : ! ‘

1. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan
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proses belagjar mengajar.® Pemimpin yang dalam bahasa Inggris disebut leader
dari akar kata to lead yang terkandung arti yang saling erat berhubungan:
bergerak |ebih awal, berjalan di depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling
dulu, memelopori, mengarahkan pikiran, pendapat tindakan orang lain,

membimbing, menuntun, menggerakchm: lain melalui  pengaruhnya.

Selanjutnya, penulis akan rrlgnjelaskéh definis emimpinan menurut para ahli.

: S
Definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli berbeda-beda antarayang

satu dengan<yang™ain. Hoy dan Miskol, sebagaimana dikutip Purwanto,

b

mengemukakan bahwa definis kepemimpinan hampir sebanyak ora%%ng

m_gne’l'iti dan mendefinisikannya.’ )

=

Kepala madrasah terdiri dari dua kata vyaitu “kepala” dan
“madrasah”.Kata “kepala”’ dapat diartikan “ketua’ atau “pemimpin” dalam su Iu
organisas atau sebuah lembaga. Sedang “madrasah (sekolah)” adalah sebtlh
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelgaran.’® Menurut
Wahjosu}-n.ildjo, secara sederhana kepala madrasah (sekolah) dapat diagfm.isikan

sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu

madrasah (sekolah) dimana diselenggarakan proses belgjar mengajar, atau tempat

8 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan

Permasalahannya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), h. 81.

® Ngalim Purwanto, Administras dan Supervis Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 26.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar bahasa
Indonesia, (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1988), h. 420, 796.
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dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelgaran dan murid yang

menerima pelgjaran.™*

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kepala madrasah (sekolah)
merupakan seseorang yang diberi tugas oleh bawahannya untuk memimpin suatu
madrasah dimana di dalam madrasah dlwarakan proses belgar menggjar.

Di dalam menjalankan tu_gasnya kepala madrasﬁh‘ber.tgnggung jawab terhadap

kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan \agar mereka mampu

-
e

.,

menjalankan fugas—tagas yang telah diberikan kepada mereiéé;-'SeI‘;h jtu seorang
kepala madrasah juga bertanggung jawab tercapainya pendidikan. Ini d Qk\ukan
dengan menggerakkan bawahan ke arah tercapainya tujuan pendidikan yang t\é‘ah
ditetapkan.
I
2. Mangemen ‘
Secara umum aktivitas mangjemen dalam organisasi diarahkan untuk
mencapai-tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen adalah proses
bekerja sama antara individu dan kelompok serta sumber daya lainnya dalam
mencapal tujuan, organisasi adalah sebagai aktivitas managemen. Dengan kata
lain, aktivitas mangjerial hanya ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik

organisasi bisnis, sekolah dan jugalainnya.*

"wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), h. 83.

12 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
41.
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Setigp ahli memberikan pandangan yang berbeda tentang batasan
mangemen, karena itu tidak mudah memberikan arti universal yang dapat
diterima semua orang. Namun demikian dari pikiran-pikiran semua ahli tentang
definis mangjemen kebanyakan menyatakan bahwa manajemen merupakan
suatu proses tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk
mencapal  suatu tujuan ;@_n_g_didé]ém pel nnya dapat mengikuti alur
keilmuan secarailmiah Aan dapat pula menonjolkan kek;;;&n atau gaya managjer

dalam mendéigagl}x‘ak_an kemampuan orang lain. ™ h / —\\

L]

Istilah mangemen sudah populer ddam kehidupan organisasi’, Dalam
makna yang sederhana “management” diartikan sebagai pengelolaan.

proses menata atau mengelola organisasi dalam mencapai tujuan yang

|
diinginkan dipahami sebagai manajemen.* |

3. Budayabersih |

Bersih secara bahasa berarti bebas dari kotoran, tidak tercemar dari zat
lain. .Kebersihan adalah lambang kepribadian seseorang, jika tempat tihggal,
pakaian, tubuh, dan peraatan-peralatan pribadi terlihat bersih maka orang
tersebut mempunyai kesan manusia elegan, beraura cerah, dan sehat. Bersih
adalah sesuatu yang mudah dan muralth, namun jika diabaikan gkan berakibat
buruk, seperti terjangkitnya suatu penS/akit. Kebersihan timbul dari pribadi dan

watak yang bersih, sehingga mampu mewujudkan tindakan menjaga

*Tim Dosen Administrasi Pendidikan Ul, Manajemen Pendidikan, (Bandung: AlFabeta,
2009), h. 86.

YSyafaruddin & Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan Mengembangkan Keterampilan
Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif , (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 16.
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kebersihan. Dan pada akhirnya tercipta atmosfir lingkungan yang segar
nyaman. Jika kebersihan ini menjadi kebiasaan dan tabiat seseorang maka

terciptalah nuansa hidup bersih.

Sehingga dari teori di atas maka dapat dissmpulkan bahwa budaya hidup
bersih adalah keseluruhan gagasan /berbentuk tindakan atau aktifitas yang
M
terpola dalam sebuah Kﬂdemﬁék_ masyarakat?éngsdi‘b\i\asakan dengan belgar
\

untuk menciptakan kebiasaan dan tabiat kebersihan dalam h_idup mereka.

-~ ‘.\-.__ - “\\

4. Madrasah N\
Madrasah berasal dari akar kata darrasa, yaitu belgar, sedangkan r>a{rasah
"J_bérarti tempat belgar atau sekolah formal. Madrasah menurut orang a;v\“am
adalah lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang mengajark?n
|

agama |slam sgja, perpaduan antarailmu agama Islam dan ilmu umum, mauan

ilmu berbasis gjaran Islam.™ |

F. Sistematika Penulisan =

N

Pada sistematika penulisan, penelitian menjelaskan secara singkét bab
demi bab secara berurutan. Urutan bab penulisan yang akan di sgikan adalah
sebagal berikut :
BAB | : pendahuluan

BAB | merupakan garis besar, arah tujuan, dan aasan penelitian yang

mendorong penulis melakukan penelitian dan meliputi : Latar Belakang Masalah,

5 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual ISam Dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta:
Rajawali Press, 20-21), h. 204.
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Perumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian ( Secara Teoritis Dan

Secara Praktis ), Definisi Operasional, Penelitian Terdahulu, Serta Sistematika

Penulisan.
BAB Il : Kgjian Teori/ kgjian perpusakaan

: Memaparkan lebih jauh mer_ygéhéi{e&ri yang menjadi landasan penulis,

yang meliputi T rﬁ]'au__an Pustaka, Kerang}lapemug ran

BAB Il : Metodalogi Penelitian b
; \ ] B

: M-enguraikan tentang: jenis penelitian, lokasi penelitian, subj

' penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data.

Ty

BAB IV Mengenai uraian tentang gambaran umum lokasi penelitian,'

pembahasan hasil penelitian dan hasil penelitian.

|
BAB V Adalah penutup mengena kesimpulan dan saran. ‘
|

b

Y



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen
Secara umum aktivitas manq'e_:m dalam organisas  diarahkan untuk
mencapai tujuan organis_z_;p’, ﬁcar'é‘é.f-ektif dan @M_Mmdanm adalah proses

bekerja sama antara’individu dan kelompok serta sumber| daya lainnya dalam

mencapai tujﬂ;n_,‘(%ani&asi adalah sebagai aktivitas manajéfnen. engan kata
lain, aktivitas mangjeria hanya ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, bak
arganisas bisnis, sekolah dan jugalainnya.16 \\_‘I
Setigp ahli memberikan pandangan yang berbeda tentang batasan
mangemen, karena itu tidak mudah memberikan arti universa yang d | at
diterima semua orang. Namun demikian dari pikiran-pikiran semua ahli tenjl]ng
definis manq emen kebanyakan menyatakan bahwa manaemen merupakan suatu
proses tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk men@al suatu
tujuan yang didalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secardilmiah
dan dapat pula menonjolkan kekhasan atau gaya manger dalam
mendayagunakan kemampuan orang lain.'” Istilah manajemen __sudah popul er

I I
dalam kehidupan organisasi. Dalam /makna yang sederhana “management”

diartikan sebagai pengelolaan.

——2° Syafaruddin-Manajerren Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
41.

" Tim Dosen Administrasi Pendidikan Ul, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 86.

16
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Suatu proses menata atau mengelola organisasi dalam mencapai tujuan yang
diinginkan dipahami sebagai manajemen.*®

Tegasnya, kegiatan mangemen selalu sga melibatkan aokasi dan
pengawasan uang, sumberdaya manusia dan fisik untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Sebagai ilmu, manajemen memiliki pendekatan sistematik yang selalu
digunakan dalam memecahkanmasalah%é@mmanajemen bertujuan untuk
menganalisis proses, rhémbangun kerangka konseptual.“k‘elrja, mengidentifikasi
prinsip-prinsiri";aﬁgn_hr_nendasarinya dan membangun teoin rﬁgn\afq?en dengan
menggunakan pendekatan tersebut. Karena itu, mangemen adawlh proses
l_J_r_li_vér&aI berkenaan dengan adanya jenis lembaga, berbaga posisi dalam | -%
atau pengalaman pada lingkungan yang beragam luasnya antara berbag!ai
persoalan kehidupan.° Berdasarkan penegasan di atas, maka manajemen berisikan
unsur: struktur organisasi yang tertata, terarah kepada tujuan dan sasaran, dilakukan
melalui usaha orang-orang, dan menggunakan sistem dan prosedur. Manajerr;en
adalah, suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya ya;'ri{j\q.imiliki
organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi.
Berarti mangemen merupakan prilaku anggota dalam suatu organisasi untuk

mencapal tujuannya. Sementara itu George R. Tarry seperti yang, dikutip

Syafaruddin menjelaskan bahwa manafemen adalah kemampuan mengarahkan

18 gyafaruddin & Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan Mengembangkan Keterampilan
Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif , (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 16.

9 Syafaruddin & Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan Mengembangkan Keterampilan
Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif , (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 16.
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dan mencapa hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan
sumber daya lainnya.?

Mangjemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan proses
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.?* Dalam istilah
manajemen terdapat tiga pandangan..yang berbeda, pertama Mengartikan
administrasi lebih luas da_ri_ pada'fﬁéna’%{mapgj_emen merupakan inti dari
administrasi), kedua: rhéi-i-hat manajemen lebih luas dar‘i\xatimi nistrasi dan ketiga:
pandangan ya'r'fg_l:h‘agggapan bahwa manajemen identik Su‘éﬁéjgn\aninistrasi.22
Makna mangemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan p: essiond.
M_qnajemen diartikan sebagai ilmu karena merupakan suatu bidang\il[nu
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami mengapa dan bagai ma_r_;l
orang bekerja sama. Mangemen diartikan sebagai kiat karena manajerr*;llen
mencapal sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalanqan
tugasnya. -l

__Sédangkan managemen diartikan sebaga profesi karena “H‘laqg’ emen
dilandas oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manger, de;n para
professional dituntut oleh suatu kode etik. Untuk memahami istilah mang emen,
pendekatan yang digunakan adalah berdasarkan pengalaman manajer. Manajemen

|

__ ® syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
41.

2 Lukman Ali, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet I, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), h. 623.

2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Cet |, (Bandung: Remaja Rasindo, 2002), h.
19.
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sebagali suatu sistem yang setigp komponennya menampilkan sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan.

Dengan demikian maka mangemen merupakan suatu proses untuk
mencapal tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pencapaian tujuantujuan
organisas  dilaksanakan dengan pquelolaan fungsi-fungst  perencanaan
(planning), pmgorgmis?g_qn,f(‘6'r'g.anizi.r:<::ﬁ‘,"~xp@¥uwnan persondia aau

kepegawaian (staffi ng),.pengarahan dan kepemimpinan (Ie\aHi ng) dan pengawasan

-

(controlling)® ™\, S

Ada bermacam-macam definisi tentang manajemen, dan tergantung dari
sudut pandang, keyakinan, dan komprehensip dari para pendefinisi, diantaralai n:
kekuatan menjalankan sebuah perusahaan dan bertanggung jawab atas k&sukse@n
atau kegagalannya. Ada pula pihak lain yang berpendapat bahwa, manajenjulen
adalah tindakan memikirkan dan mencapa hasil-hasil yang diinginkan melalui
usaha-usaha kelompok yang terdiri dari tindakan mendayagunakan bakat-baLat
manusi.a"aan sumber daya manusia secara singkat orang pernah r‘-ﬁé‘ny‘atakan
tindakan mangemen adalah sebagai tindakan merencanakan’/ dan
mengimplementasi kan.**

Mangjemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien ﬂntuk mencapai

suatu tujuan. Mangjemen merupakan sebuah proses kerja sama untuk mencapai

tujuan bersama. Sementara Thoha, berpendapat bahwa mangemen diartikan

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Cet I, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), h. 1.

24 Winardi, Asas-asas Manajemen, Cet |11, (Bandung: Alumni, 1993), h. 4.
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sebagai “suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang lain”.?

Sedangkan Nawawi menyatakan, yaitu: “Mangemen adalah kegiatan yang
memerlukan kerja sama orang lain untuk mencapa tujuan”?® Pendapat kedua
pakar di atas, dapat disimpulkan, bahwa mangemen merupakan proses kerja sama
antara dua orang atau | ebih untuk mencapai tujuan bersama.

Lebih lanjut, pqugg@n"”kﬁénq’%rﬂdmxa_takan oleh Martayo, ia
menyatakan  bahwa .-:‘manajemen adalah usah; Suntuk  menentukan,
menginterpr_etéé?én’hghan mencapai tujuan-tujuan organisas -'c'feﬁ@hs\pelaksanaan
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan per;) ia atau
k_gpegaNaian, pengarahan dan kepemimpinan serta pengawasa.>’ Menurut Ty,
yang dikutip Anoraga, menyatakan bahwa mangemen merupakan proses yang:;
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorgani&asiklan,
pelaksanaan dan pengawasan yang masing-masing bidang tersebut digunakan
baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dal<|51m

ta.

rangka,usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan.?® B
Mana emen merupakan sebuah proses kerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Dengan demikian yang dimaksud dengan mangemen, iaah proses

pencapaian tujuan organisas melalui pengaturan orang-orang lain untuk

“ Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, Cet |I, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995), h. 8. '

% Hadari Nawawi, Administras Pendidikan, Cet V, (Jakarta: Jahi Masagung, 1993), h.
13.

" susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet |V, (Yogyakarta: BPPFE,
1980), h. 3.

8 pandji Anoraga, Manajemen Berbasis Sekolah, Cet |, (Jakrta: Rineka Cipta, 1997), h.
109.
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melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlukan. Dengan demikian mangemen
merupakan kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan maupun secara
bersamasama atau melalui orang lain dalam upaya mencapai tujuan organisasi
secara produktif, efektif dan efisien.

Daam persepektif_l_g_tn’hhéé;;.rnanajemmadal_gt\ Suatu proses pengaturan
dan pemanfaatan wmbé-r daya yang dimiliki organisasiﬂﬁl%elalui kerjasama para

anggota untuli'd?n@ieapai tujuan organisasi secara efektiif'l dan efisien. Berarti

t_yj_uannya_ Dengan kata lain, organisas adalah wadah bagi operasionah
mangemen, karenaitu di dalamnya ada sejumlah unsur yang membentuk kegiatlan
mangemen, yaitu: unsur manusia, barang-barang, mesin, metode, uang dan pasa'r.

Prinsip mangemen berdasarkan informasi; banyak aktivitas manaemen
yang membutuhkan data dan informasi secara cepat, lengkap, dan akurat. Su(latu
aktivitas"béngambilan keputusan sangat didukung oleh informasi begifljﬁbq] untuk
melaksanakan kegiatan rutin dan incidental diperlukan informasi yang telah
dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan manger dan pengguna
mengakses dan mengolah informasi.

Kehadiran mangemen dalam_-I organisasl adalah untuk’ melaksanakan
kegiatan agar suatu tujuan tercapali dengan efektif dan efisien. Secara tegas tidak
ada rumusan yang sama dan berlaku umum untuk fungss mangemen. Namun
demikian, fungsi mangemen dapat ditelaah dari aktifitas-aktifitas utama yang

dilakukan para manger vyaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
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Dilakukannya mangemen agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara
sistematis dan dapat dievaluasi secarabenar, akurat dan lengkap sehingga mencapai
tujuan secara produktif, berkualitas, efektif dan efisien.

Efisienst berkaitan dengan cara yaitu membuat sesuatu dengan betul
(doing thing right) sementara efektivita§\adalah menyangkut tujuan (doing the
right thing) atau efektivitffw?_ _qdalrah“perban(.j?ﬁgaﬂxaqtgi:‘mcana dan tujuan yang
akan dicapai, efisiens .ifebih ditekankan pada perbandi ngéh antara input sumber

daya dengan’Gutplits Suatu kegiatan dikatakan efisien bilatUjuan™dapat dicapai

I§fjsiensi pendidikan adalah bagaimana tujuan itu dicapai dengan memiliki ti
efisiensi waktu, biaya, tenaga dan sarana.

Kesimpulannya bahwa untuk mencapai suatu tujuan bersama, kehadi fan
manajemen pada suatu organisas atau lembaga adalah suatu yang sangat penting,
sebab dilakukannya mangjemen agar pelaksanaan suatu usaha terencana sec(lara
sistem_ati'éﬁdan dapat dievaluasi secara benar, akurat dan IengkaB "sglhi ngoga

mencapal tujuan secara produktif, berkualitas dan efisien.

2. Unsur -Unsur Manajemen

Untuk  mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seorang manajer
membutuhkan sarana manajemen yang dli sebut dengan unsur mana: emen. Menurut
pendapat yang dikemukakan oleh Manullang sebagaimana dikutip oleh Mastini
tentang unsur manaemen tersebut, terdiri atas manusia, material, mesin, metode,

money dan markets, setigp unsur-unsur tersebut memiliki penjelasan dan peranan

bagi suatu manajemen agar untuk mengetahui bahwa manaemen memiliki unsur-
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unsur perlu dimanfaatkan unsur-unsur mang emen tersebut. untuk mengetahui ha

tersebut dapat dijelaskan unsur-unsur manajemen seperti di bawah ini.?°

a

Manusia (Man). sarana penting atau sarana utama setigp manger untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan ol eh individu-individu tersendiri atau
manusianya. Berbagal kegi atgn-Kegi atan yang dapat diperbuat dalam
mencapai tuj uansepertl‘yang dapat Eﬁﬁwdut pandang proses,
perencanaan, bmgorganisasian, staffing, pengarahlén, dan pengawasan

atau‘dapat pula kita tinjau dari sudut bidang, seperti penjualan, produksi,

keuangan dan personalia. Man atau manusia ataupun jugasering dii'stilahkan
dengan sumber daya manusia dalam dunia managjemen merupakan f

yang sangat penting dan menentukan. Manusia yang merancang tujuan,
|
menetapkan tujuan dan manusia jugalah yang nantinya akan menjalanjan

proses dalam mencapai tujuan yang ditetapkan tersebut. I

Material (Material). Dalam proses pelaksanaan kegiatan, mantisia

'Fnenggunakan matrial atau bahan-bahan. Oleh karnaitu, materialE‘anggap

pula sebagai aat atau sarana mangjemen untuk mencapai tujuan.

Mesin (Machine). Dalam kemajuan teknologi, manusia bukan lagi sebagai
pembantu mesin seperti pada masa lalu sebelum Revolus Industri terjadi.
Bahkan, sebaliknya mesin telah ll)erubah kedudukannya ménjadi pembantu
manusia.

Metode (Method). Untuk melakukan kegiatan secara guna dan berhasil

guna, manusia dihadapkan kepada berbagai aternatif metode cara

61.

% Agustini, Pengelolaan dan Unsur-unsur Manajemen, (Jakarta: Citra Pustaka, 2013), h.
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menjalankan pekerjaan tersebut sehingga cara yang dilakukannya dapat
menjadi sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan.

e. Uang (Money). Uang sebagai sarana mangemen harus digunakan
sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan atau

ketidaklancaran proses mangjemen sedikit banyak dipengaruhi oleh
b Y

bt

g ™

pengelolaan keuangan. .=~ e ——

—

f. Pasar (Markets). Bagi badan yang bergerak di bidaanndustri maka sarana

manajé'r-ngr;\p\enti ng lainnya seperti pasar-pasar dfau “Tharket.  Untuk

mengetahui bahwa pasar bagi hasil produksi.jel as tujuan perusahaan industri

tidak mustahil semua itu dapat diural sebagian dari masalah utama daLa_rp

perusahaan industri adalah minimal mempertahankan pasar yang sudah atlja

Jika mungkin, mencari pasar baru untuk hasil produksinya. Oleh karena

itu. market merupakan salah satu sarana mangemen penting lainnya. b. ik
|

bagi perusahaan industri maupun bagi semua badan yang bertujuan untuk

_.-rﬁ_é;]cari laba. \‘\

Dari beberapa unsur mangemen di atas dapat disimpulkan,bahwa rﬁanusia
adalah unsur dan sarana utama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Berbagai kegiatan yang dapat diperbuat dalam mencapai tujuan sgperti dari sudut
pandang proses, perencanaan, pengc;rganisman, staffing, péngarahan dan
pengawasan hanya dapat dilakukan oleh manusia ataupun juga sering diistilahkan

dengan sumber daya manusia dalam dunia mangemen merupakan faktor yang

sangat penting dan menentukan.
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3. Fungsi-Fungsi Manajemen

Sifat dasar mangjemen adalah sangat beragam, karena mencakup banyak
dimens aktivitas dan lembaga. Mangjemen berhubungan dengan semua aktivitas
organisasi dan dilaksanakan pada semua level organisasi. Karena itu mangemen
bukan merupakan sesuatu yang terpisqh au pengurangan fungsi suatu organisasi
tidak hanya memiliki Frrr]aagddg;tu bidang w sangat luas sebagai

contoh: bidang produksi, pemasaran, keuangan atau peréonil. Daam ha ini

- - e

manaemen 's&atu?r?)% umum terhadap semua fungsi Iailn' yang olilaksanakan
dalam organisasi. Tegasnya manaemen adalah suatu perpaduan aktivitas.

-~

Aktivitas mang emen mencakup spektrum yang sangat luas, sebab dihﬂﬁ
dari bagaimana menentukan arah organisasi di masa depan, sampal mengavvlasi
|

kegiatan untuk mencapai tujuan. Maka dalam rangka mencapal tujuan organisasi

secara efektif dan efisen mangemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap

organisasi,>" adapun fungsi-fungsi manajemen dapat diijelaskan sebagai berikut:

R

[

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting yang perlu dibuat untuk
setigp usaha dalam rangka mencapal suatu tujuan. Karena seringkali pel aksanaan
suatu kegiatan akan mengalami suatu kesulitan daam mencapf";\i

tujuan tanpa adanya perencanaan. Kesulitan tersebut dapat berupa penyimpangan

% gyafaruddin & Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan: Mengembangkan Keterampilan
Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif, (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 51

31 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
60.
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arah dari pada tujuan, atau ada pemborosan modal yang mengakibatkan gagalnya
semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.

Perencanaan adalah penentuan secara matang dan cerdas tentang apa yang
akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapal tujuan. Menurut
Marno, mengatakan bahwa perencanaan

AN\
e
adalah proses mempersiaplfgn,,seperangkat “keputusan bagi perbuatan dimasa

Aderson sebagaimana yang dikutif oleh

datang.2 Definisi ini’ mengisyaratkan bahwa pembuatan keputusan merupakan

bagian dari p'e'ie_naangan, namun proses perencanaan dapat'l-]‘ﬁg_é"‘te(pi kir setelah

\

%

tujuan dan keputusan diambil .
" Perencanaan sdau terkait dengan masa depan, dan masa dep%kig

tidak pasti, banyak faktor yang berubah dengan cepat. Tanpa perencanaan, sekolléh
atau lembaga pendidikan akan kehilangan kesempatan dan tidak dapat menj Iab
pertanyaan tentang apa yang akan dicapai, dan bagaimana mencapainya. a(jlreh
karena itu rencana harus dibuat agar semua tindakan terarah dan terfokus paida

tujuan, 'S/éng hendak dicapai.®® Perencanaan dibuat harus berdasarka?&berapa

sumber antaralain:

1) Kebijaksanaan pucuk pimpinan (Policy top management), bahwa

perencanaan itu sering kali berasal dari badan-badan atauptin orang-orang
I L ]

¥ Marno & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 13.

¥ Marno & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 13.
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yang berhak dan mempunyai wewenang untuk membuat berbagai
kebijakan, sebab merekal ah pemegang kebijakan.

2) Hasll pengawasan, yaitu suatu perencanaan akan dibuat atas dasar
faktafakta maupun data-data dari pada hasil pengawasan suatu kegiatan
kerja, sehingga dengan demi kian\‘(hzli buatlah suatu perencanaan perbaikan
mauipun pmyeﬂvlai_a’\n_,ataupﬁh.pero.r\ﬁ-ﬁékan_ggc‘ara menyeluruh dari pada
rencanayang td;h pernah dilaksanakan. \\\

3) Kebutdhgn*\hﬂ@sa depan, vyaitu suatu perencanaanl-één_ga-j'a\dibuat untuk
mempersigpkan masa depan yang baik ataupun untuk mencegah
hambatanhambatan dari rintangan-rintangan guna mengatasi persbal,‘aph-
persoalan yang akan timbul.

4) Penemuan-penemuan baru, yatu suatu perencanaan Yyang dibhat
berdasarkan studi faktual ataupun yang terus menerus maka akan
menemukan ide-ide ataupun pendapat baru, untuk suatu kegiatan kerja. 'l

5) --I5F;karsa dari dalam, yaitu suatu planning yang dibuat akibat inisi .if atau
usul-usul dari bawahan dari suatu kegiatan kefjasama, untuk mencapai suatu
tujuan.

6) Prakarsa dari luar, yaitu suatu rencana yang dibuat akibat dari saran-saran

ataupun kritik-kritik dari orang-orang di luar organisasi.® '

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas mangjerial pada

setigp organisasi. Karena itu perencanaan akan menentukan adanya perbedaan

% Mano & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 15.
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Kinerja suatu organisasi dengan organisas lain dalam pelaksanaan rencana untuk
mencapai tujuan. Mondy & Premeaux seperti yang dikutip Syafaruddin
menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa yang
seharusnyadicapai dan bagaimana mewujudkannyadalam kenyataan. Berarti dalam

perencanaan akan ditentukan apa yang a\ﬂc:zjndmgan membuat rencana dan
cara-cara melakukan rencana ,untuk"fﬁencapai juian yang ditetapkan

para mangjer di setiap level managjemen.®® Pendapat di atas menjelaskan bahwa

terdapat tiga'bdrgj?‘ppkok dalam kegiatan perencanaan yéitﬁ?ﬁ*g_?ngumpulan
data, 2)" analisis fakta dan, 3) penyusunan rencana yang kongkrit, Dalam
perencanaan ada tujuan khusus. Tujuan tersebut secara khusus sungguh-su lih
dituliskan dan dapat diperoleh semua anggota organisasi. Dan perencanagﬁ

mencakup tahun tertentu. l

Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai Jau
diraih d| masa depan. Dalam organisas merencanakan adalah suatu proses
memi klrkan dan menetapkan secara matang arah, tujuan dan ti ndakan‘ékallgus
mengkaji berbagai sumber daya dan metode/teknik yang tepat. Merenc'anakan
pada dasarnya membuat keputusan mengenai arah yang akan dituju, tindakan yang
akan diambil, sumber daya yang akan diolah dan teknik atau metade yang dipilih
untuk digunakan. Rencana mengarahl|<an tujuan organisas dan menetapkan

prosedur terbaik untuk mencapainya. Prosedur itu dapat berupa pengaturan

sumber daya dan penetapan teknik/metode.

__* syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.
61.
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Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan,*® keberadaan suatu rencana

sangat penting bagi organisasi karena rencana berfungsi untuk:

a. Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai.
b. Memberikan pegangan dan menetapkan kegiatankegiatan yang harus

dilakukan untuk mencapai tujuan tq\seilt.

c. Organisasi mempeml'eh standar héﬁ'mber\\
mendayagunakannya sesuai tugas pokok fungsi yangitelah ditetapkan.
d. Menjadi rujukan anggota organisasi dalam melaksanakan aktjvitas yang

daya terbak dan

N

Konsisten prosedur dan tujuan.
~“e. Memberikan batas kewenangan dan tanggungjawab bagi s;hruh
pel aksana. .
f. Memonitor dan mengukur berbagai keberhasilan secara intensif sehi nglfa
bisa menemukan dan memperbaiki penyimpangan secara dini. I

9. Memungkinkan untuk terpeliharanya persesuaian antara kegiatan internal

—

'd;angan situasi eksternal. \'n

h. Menghindari pemborosan. |
Perencanaan dapat membangun usaha-usaha koordinatif. Memberikan arah
kepada para mangjer dan pegawai tentaI\ng apa yang akan dilakull<an. Bila setiap
orang mengetahui dimana organisasi berlada dan apa yang diharapkan memberikan
kontribusi untuk mencapai tujuan, maka akan meningkat koordinasi, kerjasama
dan tim kerja. Bila perencanaan kurang diperhatikan atau tidak dibuat, maka akan

terjadi tindakan sembarangan/tidak menentu dalam organisasi.

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Ul, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Al-Fabeta,
2009), h. 93.
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Konsep tentang sistem dalam perencanaan memerlukan pandangan
organisasi sebagal suatu integrasi dari berbagai macam sub sistem pembuatan
keputusan. Perencanaan adalah suatu kegiatan integratif yang berusaha
memaksimalkan keefektifan seluruhnya dari pada suatu organisasi sebagai suatu
sistem sesuai tujuan organisasi. Pada,pokoknya perencanaan adalah proses
mangemen untuk memu_ty_s_kan-"éﬁé M_qqilakukan dan bagaimana

Pl e
melakukannya? Menseleksi tujuan dan membangun keBijakan, program dan

prosedur untuK mentapai tujuan. h / _\\

",

LY

Perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan entuan
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.®’ Di dalam perencanaan jni
dirumuskan dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut apa ytg

harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, dimana dikerjakan, kapan akan di kerjakI n,

h‘\'

R

siapa yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut dikerjakan.
b. 'Pengorganisasian

Menurut Terry sebagaimana ditulis olen Ulbert Silalahi® adalah
pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesakan oleh anggota
kelompok pekerjaan, penentuan hubungap-hubungan pekerjaan di aqtara merekadan
pemberian lingkungan pekerjaan ya;ng sepatutnya. Pengorganisasian

merupakan salah satu fungsi mangjemen yang perlu mendapat perhatian dari

—3 Sondang-P-Siagian——uRgsi-fungs Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.
50.

% Ulbert Silalahi, Sudi tentang Ilmu Administrasi: Konsep, Teori, dan Dimensi,

(Bandung: Sinar Baru, 2002), h. 135.
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kepala sekolah. Fungsi ini perlu dilakukan untuk mewujudkan struktur organisas
sekolah, uraian tugas tiap bidang, wewenang dan tanggungjawab menjadi lebih
jelas, dan penentuan sumber daya manusia dan materil yang diperlukan. Menurut
Robbins, bahwa kegiatan yang dilakukan dalam pengorganisasian dapat mencakup
(1) menetapkan tugas yang harus dilakukan; (2) sigpa yang mengerjakan; (3)
bagaimana tugas itu di ke;l_qmpokkéa;atél)Ksaﬁ__ygp_g melapor; (5) di mana

b
N

keputusan itu harus diambil % \

e W |
Dengan demikian, pengorganisasian merupakan fungsi adm\lr{istrasi yang

dapat dismpulkan sebagai kegiatan menyusun struktur dan membentuk hubungan
hub'u'-ﬁgan agar diperoleh kesesuaian dalam usaha mencapai tujuan ber

Pengorganisasian yang baik memungkinkan semua bagian dapat bekerja dalam
keselarasan, dan akan menjadi bagian dalam keseluruhan yang tak terpi&ahkI :
Unsur pemersatu yang pertama adal ah tujuan yang hendak dicapai, kedua adairanh
yang mempersatukan kewenangan, yaitu hak dan kekuasaan untuk melakukan
sesuatu atas dasar kedudukan yang ditempati seseorang, ket;é;\“L,adalah
pengetahuan yang dianggap sebagai pemersatu karena ia adalah daséir bagi

pengertian dan kesesuaian paham diantara para anggota organisasi dan menjadi

pedoman bagi sikap dan perbuatan mereka.
| i
Mengorganisasikan  adalah p'rO% mengatur, mengalokasikan dan

mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota

organisas  untuk mencapai tujuan organisasi. Stoner, menyatakan bahwa

% Robbin,S.P. Prilaku Organisasi, Jilid | Terj. Tim Indek, (Jakarta: Indek Gramedia,
2003), h. 5.
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mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk

bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran.

Mengorganisasikan berarti ; (1) menentukan sumber daya dan kegiatan
yang dibutuhkan untuk mencapal tujuan organisasi, (2) merancang dan
mengembangkan kelompok kerja yang b@rang yang mampu organisasi pada
tujuan, (3) menugaskan___sesnre@‘éh_g_j-;ltau kdomﬁék-eraQ% dalam suatu tanggung
jawab tugas dan fungs} tertentu, (4) mendelegasikan Wewﬁelhang kepada individu
yang berhubungan dengan keleluasaan melaksanakan tugas. Déﬁ%m rincian
tersebut, manger membuat suatu struktur formal yang dapat dengam mudah
dipahami orang dan menggambarkan suatu posisi dan fungsi seseorang di d
pekerjaannya. *° |

|

Mengorganisasikan sangat penting dalam manajemen karena membI at
posis orang jelas dalam struktur dan pekerjaannya dan melaui pemilihan,
pengalok_r?ﬁian dan pendistribusian kerja yang professional, organiq%si dalpat

mencabai tujuan secara efektif dan efisien.
c. Penggerakan

Penggerakan atau actuating merupakan hubungan erat antara aspek-aspek
individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadap bawahan untuk
dapat dimengerti dan pembagian kerja yang efektif dan efisien untuk mencapa

tujuan perusahaan yang nyata.

“0 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Al-Fabeta,
2009), h. 94,
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Pengertian di atas memberikan kejelasan bahwa penggerakan adalah
kegiatan untuk mengarahkan orang lain agar suka dan dapat bekerja dalam upaya
mencapai tujuan. Pada pengertian di atasterdapat penekanan tentang keharusan cara
yang tepat digunakan untuk menggerakan, yaitu dengan cara memotivas atau
memberi motif-motif bekerja kepada, bawahannya agar mau dan senang
mel akukan segal a aktivitas pl_a_ll_amfah'éka n%m}mi uan secaraefektif dan efisien.

S,

Lebih lanjut Siagian mengemukakan bahwa alasan 6entingnyapelak$anaan

fungsi pmgge'f'?akjaﬁ‘d@gan caramemotivasi bawahan dalam'b’&erja alah :

a. Motivating secara implisit berarti bahwa pemimpin organisasi berada di

- tengah-tengah bawahannya dan dengan demikian dapat memberi

bimbingan, intruksi, nasehat dan koreksi jika diperlukan. |

b. Secara implisit pula, dadam motivating telah mencakup adanya upWLya

untuk mengsingkronisasikan tujuan organisasi dengan tujuan-tuijan

prit?adi dari para anggota organisasi. |

C. 'S;cara eksplisit dalam pengertian ini terlihat bahwa paralp aksana

operasiona organisas dalam memberikan jasa-jasanya memérlukan
beberapa perangsang atau insentif.**

Motivasl sebagai bagian penti ngI dari fungsi penggerakan, karena motivasi

merupakan keinginan yang terdapat bada seseorang yang merangsang untuk

mel akukan tindakan-tindakan.

“! Tim Dosen Administrasi Pendidikan UI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Al-Fabeta,
2009), h. 21.



d. Pengawasan

Secara etimologis, ““controlling” lazimnya diterjemahkan dengan
“pengendalian”. Geprge R. Terry merumuskan pengawasan (controlling) sebagai
suatu usaha untuk meneliti  kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan.
pengawasan berorientasi pada objek__ Wtuju dan merupakan alat untuk
menyuruh orangorang bekJeqafﬁeHUJu sasaran yan"gmgi.[@::apai 22

Pengawgs_a}_n atau pengendalian adalah pengukuran dleH\anerbai kan terhadap

pelaksanaan' kerja B\aNahan agar rencana-rencana yang telah

mencapal tujuan organisasi dapat terselenggara dengan baik. Uraian ‘tersebut
menggambarkan bahwa pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penent
apa yang akan dicapai, yaitu standar apa yang sedang dilakukan, menillai

pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehin?ga

pel aksanaannya sesuai dengan rencana yang tel ah ditetapkan. |

Sementara fungsi pengawasa menurut Gouzali Saydan yaitu swatu_\l:egi atan
untuk  meneliti, membandingkan atau mencukur pelaksanaan, maupurﬂll hasi|
pekerjan yang dicapai apakah sudah selesai dengan rencana atau belum®.

Sementara tujuan dari pengawasan itu sendiri, menurut Soewarno Handayaningrat

“2 Mano & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 24.

“ Gouza saydan, Tanya jawab manajemen dan kepemimpinan,Djambatan, (Jakarta,
1993)) h. 194.
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adalah, agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara nyata, berdaya guna

(efesien) dan berhasil guna (efektif) sesuai rencana yang ditentukan sebelumnya *

Bertolak dari uraian di atas, menurut Marno dan Triyo,”® ada beberapa

unsur yang perlu diketahui dalam proses pengawasan ini antaralain:

a. Adanya proses dalam men_e_tapkag_ pekerjaan yang telah dan akan

o ‘LH-.

dikerjakan, " \‘\\

Merupafllfgnﬂ dat untuk menyuruh orang bekerja meﬁlnuju sasaran-sasaran
yang'ingin dicapai. 4

Memonitor, menilai, dan mengoreksi pelaksanaan pekerjaan.
Menghindarkan dan memperbaki kesalahan, penyimpangan \én
penyal ahgunaan. II
Mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi kerja ‘

Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenarﬂuya

sesual dengan aktivitas yang direncanakan. Proses pengawasan dapat.melibatkan

beberapa elemen-elemen yaitu: (1) menetapkan standar kinerja, (2) mehgukur

kinerja, (3) membandingkan unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, (4)

mengambil tindakan korektif saat terdeteks penyimpangan Dengan demikian,

pengawasan dapat dilakukan melalqi tahap-tahap yang telah ditentukan

berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Seorang mangjer dapat melakukan

44 Soewarno Handaningrat , pengantar studi ilmu Administratif dan Manajemen, Gunung

Agung, ( Jakarta, cetakan ketujuh, 1986), h. 143.

% Mano & Trio Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Isiam,

(Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 24.
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fungsi pengawasan dengan baik, jika mengetahui secara jelas proses pengawasan

tersebut secarajelas.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dapat
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang akan dicapai, yaitu standar apayang
sedang dilakukan berupa; pelaksarjaan\rgilai pelaksanaan, dan bilamana
memerlukan perbai kan-pgrbeikéh'_ééhi ngga pel afiﬂnaan% sesuai dengan rencana

1

yang ditetapkan. \
- "d_\-“\-._ f __,.a-'_‘-t..\_
B. KepalaMadrasah J N

1. /Pengertian kepala madrasah

Kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsio;%l
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggaral{an
proses belgar mengajar.*® Pemimpin yang dalam bahasa Inggris disebut Iea*ier
dari akar katato lead yang terkandung arti yang saling erat berhubungan: berge}ak
lebih awal;berjalan di depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu,
memelépori, mengarahkan pikiran-pendapattindakan orang lain, membi}nbi ng,
menuntun, menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya. Selanjutnya, penulis
akan menjelaskan definisi kepemimpinan menurut paraahli. Definisi kepemimpinan
yang dikemukakan oleh para ahli berqua—beda antara yang satu .I

dengan yang lain. Hoy dan Miékol, sebagaimana dikutip Purwanto,

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan

Permasalahannya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), h. 81.
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mengemukakan bahwa definisi kepemimpinan hampir sebanyak orang yang

meneliti dan mendefinisikannya.*’

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing sesuatu

kelompok sedemikian rupa, sehingga tercé‘pgi_lah tujuan dari kelompok itu.*
o -

.

Kepala madrasah-t'e’rai’r} -aari dua kata yai tu“@de(\dan “madrasah”.Kata
“kepala’ dapat_djgr\tikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisas atau
sebuah lembaga. Sed%ng “madrasah (sekolah)” adalah se'bﬁah lembaga dimana
menjadi tempat menerima dan memberi pelgaran.*®* Menurut Wahjosumidjo,
&ecara sederhana kepala madrasah (sekolah) dapat didefinisikan sebagai seorang
tenagafungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah (sekol ?h)
dimana diselenggarakan proses belgar mengajar, atau tempat dimana terjI [
interaksi antara guru yang memberi pelgjaran dan murid yang menerima pelgjaran.™

Jadi Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kepala madrasah.(\sekolah)
merupékan seseorang yang diberi tugas oleh bawahannya untuk memimpilh suatu
madrasah dimana di dalam madrasah diselenggarakan proses belgar mengajar. Di
daam menjalankan tugasnya kepala madrasah bertanggung jawab terhadap

kualitas sumber daya manusia yang ada Hal ini bertujuan agar mereka mampu

4" Ngalim Purwanto, Administras dan Supervis Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 26.

“8 N.A. Ametembun, Kepemimpinan Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1975), h. 1-2.

49 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar bahasa
Indonesia, (Jakarta, Perum Balai Pustaka, 1988), h. 420, 796.

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), h. 83.
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menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka. Selain itu seorang
kepala madrasah juga bertanggung jawab tercapainya pendidikan. Ini dilakukan
dengan menggerakkan bawahan ke arah tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

2. Peran Kepala Madrasah y \

Kepaa sekolah--"ééf)gg;i pemimpin _‘f)éhdi-dj‘lfan dituntut  untuk
melaksanakanl_ iu_g\as dan tanggung jawabnya yang! perkaitan dengan
kepemimpi nén pendi ai'kan dengan sebaik mungkin, termasuk :di dalamnya sebagai
pemimpin penggjar.>’ Harapan yang segera muncul dari para guru, siswa, staf
aﬂfﬁinistrasi, pemerintah dan masyarakat adalah agar kepala sekolah dapat
melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan seefektif mungkin unt|3uk
mewujudkan visi, mis dan tujuan yang diemban dalam mengoptimalkan sekol I "
selain itu juga memberikan perhatian kepada pengembangan individu dan

organisasi.
.'.I h"l.,.

. ‘\HI.
Peran seorang pemimpin, akan sangat menentukan kemana darj akan

menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan kehadiran seorang
pemimpin akan membuat organisas menjadi satu kesatuan yang memiliki
kekuatan untuk berkembang dan tumburll menjadi lebih besar. Begitu juga dengan
kepala madrasah sebagai pemimpin Ilembaga pendidikan forma mempunyai

peranan yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga kependidikan.

*! Sulistyorini, Manajemen Pendidikan ISlam, (Surabaya: Elkaf, 2006), h. 133.
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a. Kepala sekolah sebagai pendidik

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan
dorongan kepada warga sekolah, memb ikan dorongan kepada seluruh tenaga

kependidikan, serta mel algsanakﬁh;r_ﬁodel pembel M menarik.

\
Dalam _peranan sebaga pendidik, kepala sekolah harus berusaha
menanamkan, memq\kan dan meningkatkan sedikitnya erhpat m nilai yaitu
pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik bagi para guru dan staf di Iing@gin

kepemimpinannya.>

1) Pembinaan mental yaitu membina para tenaga kependidikan tentang n'al-
hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kep%la
sekolah harus mampu menciptakan iklim kondusif agar setiap tenghga
Ifgapendi dikan dapat mel aksanakan tugas secara professional.  «_

2) .Pembi naan moral yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan gjaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap,
dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing.tenaga kependidikan.
Kepala sekolah harus beru&ahalmemberi nasehat kepadatl seluruh warga
sekolah. |

3) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal

yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan, dan

%2 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), h. 98.
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penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah profesional harus
mampu memberikan dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat
secara aktif dan kreatif dalam berbaga kegiatan olahraga, baik yang
diprogramkan di sekolah maupun yang diselenggarakan oleh masyarakat
sekitar.

4) Pembinaan artistik_y_altu"rﬁééﬁbina teflaga.kependidikan tentang hal -hal
yang berkaitar d;ngan kepekaan manusiaterhad‘:a;gx?ni keindahan. Hal ini

bi asanj}émtgkan setiap akhir tahun gjaran. /4 N

W
!

b. Kepala sekolah sebagai manajer

~~  Mangemen pada hakikatnya merupakan suatu proses meren

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan
segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.”® K | a
sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang menentukan dalam pengeljzn
mangemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat dipengar'uhi
bagai ma'r-l-a.l kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fl:r11;;§;fungsi

mangemen  tersebut adalah planning (perencanaan), org'é\nizing

(pengorganisasian), actuating

(penggerakan), dan controlling (pengontrol).>*
|

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), h. 1.

* Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2008),h. 16.
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c. Kepala sekolah sebagai adminisator

Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan pada hakekatnya,
kepala sekolah mempunyai pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata
masyarakat serta kesediaan dan ketrampilan untuk mempelgjari secara kontinyu
perubahan yang sedang terjadi di masyaf@mgga sekolah melalui program-
program pendidikan yang.dwa‘ fkan senantiasa enyesuaikan diri dengan

kebutuhan baru dan Kondisi baru.®® \

Kepél;’al sekolah sebagai administrator memiliki hublngan yang.sangat erat
dengan’ berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat p atan,
p‘ér'iy-.uwnan, pendokumenan seluruh program sekolah.Secara spesifik, ke\pal‘a
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengellola
administrasi peserta didik, mengelola administrasi sarana prasarana, mengelI la
administrasi personalia, mengelola administrasi keuangan dan mengelola
admi nistr_asi kearsipan.Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif Qm efislien

R

agar dabat menunjang produktifitas madrasah. \
d. Kepala sekolah sebagai supervisor

Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah mensupervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.Kepala éékolah sebagai
supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan melaksanakan
program supervis pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun

program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program

% Akhmad Sanusi, dkk, Produktivitas Pendidikan Nasional, (Bandung: IKIP Bandung,
1986), h. 17.
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supervis kelas, pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakulikuler,

pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian.

Supervis pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan
supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi belgar
menggar termasuk menstimulir, mengkoordinass dan membimbing secara
berlanjutan pertumbuhan guru-‘@ﬁfJ .;ecara lebih efektit_gglk am tercapainya tujuan

)
pendidikan. \

Supervisi merﬁpunyai fungsi penilian (evaluation) dengan jalan penilitian

(research) dan merupakan usaha perbaikan (improvement). Menurut Swearingen
y'élhg dikutip oleh syaiful sagaa dalam bukunya administrasi pendidikan

kontemporer, fungsi supervisi pendidikan adalah mengkoordinir semua usiiha

sekolah, memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperkuat pengalaman gL1ru,
menstimulas situas belgjar mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus
menerus, menganalisis situasi belajar mengajar, memberikankepada setiap

anggota, dan mengintegrasikan tujuan pendidikan.®®
e. Kepala sekolah sebagai leader

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi

dua arah, dan mendel egasikan tugas.

Kepemimpinan yang efektif harus mengedepankan ketrampilan

kepemimpinan, meningkatkan kualitas kepemimpinan. Oleh sebab itu

% Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 117,
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kepemimpinan pemimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang
mangjer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followship),
kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah
yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin

tidak akan terbentuk apabilatidak ada bav@

Kemampuan yang. haru‘s'ai;/vuj udkan ke?dla-sekQah sebagal |leader dapat

b"I
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kbpendidi kan, visi dan

misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan be\rlgomuni kasi.
™

Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dal sifat-
siféf: (2) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggungjawab, (4) berani mengambil resiko
dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emos yang stabil, dan (7) teladan|:'57
Pengetahuan kepal a sekolah terhadap tenaga kependidikan akan tercermin daITim

kemampuan: (1) memahami kondisi tenaga kependidikan . |

f. Kepala sekolah sebagai inovator =

N

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, ,-.kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjaani hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintregasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidi kanﬁ.di sekolah, dan

mengembangkan model-model pembel gjaran inofatif.

Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia

mel akukan pekerjaannya secara:

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), h. 115.



a. Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionaisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan
saran, mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat
berkembang secara optimal daam melakukan tugas-tugas yang
diembannya.

b. Kremif,dimakwdkaq_bahwa"aélam menmgka;@n profesionalisme tenaga
kependidikan di éekolah, kepal a sekolah harus berl;;ﬁa mencari gagasan dan
cara-céfa barlhdal am mel aksanakan tugasnya. ) / "‘_\\_x

c. Delegatif,dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga

- kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya mendeleg '_aﬁn
tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jaba;aﬁ
serta kemampuan masing-masing. |

d. Integratif, dimaksudkan bahwa dalan meningkatkan profesionaIiJ'ne
tenaga kependidikan di sekolah,kepala sekolah harus berus'laha
mé-r;gintegrasikan semua kegiatan, sehingga dapat menghasilklzé'ﬁ\lsinergi
untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif, efisien dan produktif. /

e. Rasonal dan obyektif, dimaksudkan bahwa daam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahkepaa sekolah harus
berusaha bertindak berdasarkan p_értimbangan rasio dan obyektif.

f. Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha menetapkan

kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang
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dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki
oleh sekolah.

g. Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan
teladan dan contoh yang baik.

W
. 9

& b
h. Adabtabel dan flgkg;beh"'dimakwdk'awut@hhyva dalam meningkatkan

profesionalisme .Ifenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
mampti beradaptasi dan fleksibel dalam menghadgﬁr"'s_ifd‘as( baru, serta
berusaha menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan
.~ para tenaga kependidikan untuk beradaptass dadam melak an

tugasnya.>®

0. Kepala sekolah sebagai motivator |

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk

memberikan motivas kepada para tenaga kependidikan dalam mel akukan
berbagéi';tugas dan fungsinya.Motivas ini dapat ditumbuhkan melalui\pggaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, pengF;argaan
secara efektif, dan penyediaan pusat sumber belgjar melalui pengembangan pusat

sumber belgjar.
|

Pertama, pengaturan Iingkungaﬁ fisik. Lingkungan yang kondusif akan
menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh
karena itu kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga

kependidikan agar dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. Pengaturan

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), h.118-119.
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lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang
belgjar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur

lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan.

Kedua, pengaturan suasana kerja. Suasana kerja yang tenang dan
menyenangkan juga akan manbangkitkah\ﬂnerja para tenaga kependikan. Untuk
itu, kepala sekolah ha.r_LfJ‘s,ma'n’ﬁ[J_frr.]enciptaI:‘z;ﬁ\hubmwg\n kerja yang harmonis
dengan para tenaga kependidikan, serta menciptakan IinSk_ungan sekolah yang

P S, e
aman dan menyenangkan. i \

N\

Ketiga, disiplin. Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus beras?aha
menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Mdalui disiplin ini di harapklan

|

dapat tercapai tujuan secara efektif dan efesien, serta dapat meningkatjan

produktifitas sekolah. |

_Keempat, dorongan. Keberhasilan suatu organisasi atas-. lembaga
di pengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun dari Iingkll'ungan.
Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan
dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitaskerja, bahkan motivasi
sering disamakan dengan mesin dan; kemudi mobil, yang b(?rfungsi sebagal
penggerak dan pengarah.

Kelima, penghargaan. Penghargaan (reward) ini sangat penting untuk

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan. Melalui penghargaan ini para

tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme
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kerjanya secara positif dan produktif. Pemberian penghargaan dapat dikaitkan
dengan prestasi tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki

peluang untuk meraihnya.>®
C. Kebersihan

Kata bersih sering dlgunakan untu@myatakan keadaan lahiriah suatu
benda, seperti air itu bersif, Ilngkungan berSIh tangaw\\ersh dan sebagainya.
Terkadang, ka;_a_ kg_ersuh memberikan pengertian suci, sepe(tl__alr_ _Jtu suci, tetapi
biasanya katé bersi f?&l gunakan untuk ungkapan sifat lahiri 'ahr sedang\kan\kata suci
untuk ungkapan sifat batiniah, seperti jiwanya suci. Tidak semuanya yanb bersih
adalah suci.® Suci yaitu bersih dalam arti keagamaan, seperti tidak terkena najis)
bebas dari dosa, atau bebas dari suatu barang dari mutangjis, najis dan hadlas.

|
Sedangkan bersih berarti terbebasnya manusia atau suatu barang dari kotoran. A‘Iat

utama untuk bersuci dari najis dan bersuci dari hadas adalah air. |

.I_D,alam fikih disebutkan bahwa tidak semua yang suci dapat mQ/ucikan
contohnya yaitu air. Air yang suci dan menyucikan yaitu air yang maéih adli
belum berubah warnanya, baunya atau rasanya (seperti air hujan, ar surﬁur dan
sebagainya), air yang suci tetapi tidak menyucikan yaitu air bersih yang telah

tercampur dengan suatu zat sehingga warnanya atau baunya atau rasanya sudah

* E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), h.120-121.

% Tim Lembaga Penelitian Universitas Islam Jakarta, Konsep Agama Isam tentang
Bersih dan Implikasinya dalam Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta 1993),
h. 12.
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tida dapat lagi disebut air biasa atau air mutlak (seperti air teh, air kopi, dan

sebagainya), air seperti itu, walaupun suci namun tidak menyucikan.®*

Kebersihan berasal dari kata bersih yang artinya yaitu bebas dari kotoran,®

sedangkan kebersihan yaitu keadaan yang menurut akal dan pengetahuan manusia

dianggap tidak mengandung noda atau kotgr\ Terkadang bersih juga digunakan

untuk ungkapan sifat bathrah' éeperﬂ jiwa Sici- Dalam membahas perkara

kebersihan dalam agama Islam digunakan tiga macam istil at:l“yaltu

1.

.__.-—h..‘\\ 'I..-"_.
Nazafah (nazif) secara bahasa yaitu kebersihan lawan dari “kata kotor.

Berasal dari kata Nazufa-yanzufu-nazifatan.®® Nazafah yaitu kekersihan
tingkat pertama, yang meliputi bersih dari kotoran dan noda secara
lahiriah, dengan alat pembersihnya benda yang bersih, antaralain air.

|

Taharah secara bahasa yaitu menyucikan atau membersihkan. Berasal Iari

kata Tahara-yathuru-tuhran wa taharatan.*taharah mengandqng

pengertlan yang lebih luas yakni meliputi kebersihan lahiriah dan bati nlah

'%dangkan nazéfah hanya menitik beratkan pada kebersihan Iahlh}\h sgja

Pada kitab-kitab klasik khusunya bab a-taharah biasanya di&and'ingkan
dengan bab a-ngjasah yang selanjutnya juga dibahas masalah air dan

tanah, wudhu dan mandi, tayamum dan lainnya. Namun demikian, ketika
|

®"Muhammad Bagir, Figih Praktis |: Menurut Al-Qur “an, As-Sunnah dan Pendapat Para

Ulama, (Bandung: Penerbit Karisma, 2008), h. 48.

%2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa KEMENDIKBUD,

Kamus Besar Bahasa Indonesis, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 109.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,

1997), h.1435.

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,

1997), h. 868
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Allah, menerangkan tentang penggunaan air untuk taharah (mensucikan)
disandingkan pula dengan kesucian secara maknawiah, dimaksud dengan
maknawiah karena kesucian dari hadas, baik hadas besar maupun hadas
kecil, sehingga dapat melaksanan ibadah, seperti salat dan tawaf.®

3. Tazkiyah secara bahasa yaitu tumbuh atau membersihkan, berasal dari kata
zakka-yuzakki -taﬂixa_tafﬁTa‘ﬂ{i;/ah Mengagdung  arti  ganda,  yaitu
membersi hkan d|r| dari sifat-sifat (perbuatan) te-r‘géla dan menumbuhkan
serta Mempesbaiki jiwa dengan sifat-sifat terpuji,’ K’a?a“{qmyah juga
digunakan untuk mengungkapkan aspek kebersihan harta\' jiwa.
Sebagai contoh, ungkapan Allah dalam a-Qur“an ketika meny:o&(alfat
yang seakar dengan tazkiyah, memang maksudnya untuk membersihkarl1
harta, sehingga harta yang dizakati adalah bersih dan yang tidak dizal{lati
dinilai kotor. * ‘

I
D. Peningkatan budaya bersih -

Budaya hidup bersih pada dasarnya dapat dipraktikan dimana %jéﬁ namun
bagi seorang pelgjar yang waktunyalebih banyak di madrasah, budaya bersih sangat
efektif bila di terapkan langsung dalam kegiatan di madrasah. Karena

proses sosid sangat mempengaruhi pada perkembangan motivasi siswa dalam

% Abdurrahman, Memelihara Lingkungan Dalam Ajaran Isam, (Bandung: menteri
kordinasi bidang perekonomian RI, 2012), h. 64.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), h. 577.

" Abdurrahman, Memelihara Lingkungan Dalam Ajaran Isam, (Bandung: Menteri
Kordinasi Bidang Perekonomian RI. 2012), h. 65.
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melakukan suatu kegiatan di madrasah, seperti penanaman nilai-nilai kebersihan

melalui beberapa kegiatan yang dapat melibatkan seluruh warga sekol ah.

Budaya bersih perlu dibentuk dan ditingkatkan, karena pada dasarnya
suatu budaya tidak akan pernah ada apabila tidak ada orang yang mau memulai
dan membiasakannya. Karena budayarada, dari suatu kegiatan yang menjadi
kebiasaan sekelompok orang"'_i\)lfenurut Jgen—-M\ usfah beberapa strategi
pembentukan dan peningkatan budaya bersih di sekolah atau Tnadrasahss yaitu :

a Berafal _(;a?i . Vvis, dari cita-cita komunitas méd:a_sah?&\;(ang ingin
madrasahnya bersih, hijau dan indah. Demi terciptanya lihgkungan
" madrasah yang bersih, diawali dengan cita-cita dan keinginan yang

dari warga madrasahnya. Sehingga dengan adanya visi yang jelas maka

cara dan langkah-langkah dalam mencapai vis dan cita-cita tersebut Ian

mudah tercapai dengan baik. ajl
b. Lak%\nakan program terkait kebersihan, penghijauan, dan keindahan

-madrasah Inilah misi madrasah. Cara yang kedua dalam mew \ujudkan

lingkungan madrasah yang bersih adalah dengan dilaksanakannya misi

dari visi yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu dengan melaksanakan
berbagal kegiatan terkait dengan kebersihan madrasah. /Peraturan dan
kegiatan-kegiatan yang telah matljra%\h tentukan tentunya wajib ditaati dan

dilaksanakan oleh sduruh warganya. Diantaranya melaksanakan piket

sesuai jadwal, membuang sampah pada tempatnya, tidak mencorat-coret

% Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan,.Teori, Kebijakan dan Praktik, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015) h. 231-232
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sarana dan prasarana madrasah, menjaga kebersihan diri sendiri, dan lain
sebagainya.
Ketiga, kegiatan tersebut harus menjadi budaya bersih madrasah, bahwa
sigpa pun dan kapan pun di madrasah sadar berperilaku bersih, tanpa
paksaan. Kebiasaan hidup bersih tentunya harus menjadi prioritas setiap
warga madrasah, mqumgat kebersuhéh adeﬂ__\ kebutuhan hidup manusia
terhadap Ilngkungannya Untuk itu, kegiatan keb\§han seharusnya dapat
melahi'r'kgnﬁ‘kqsadaran warga madrasah akan penlti"n'(jhyg\‘laydaya hidup
bersih. Sehigga dalam implementasi hidup bersih sehari-hari warga tidak
merasa terpaksa dalam merawat dan menjaga kebersihan dirinya wngi_{i
dan lingkungannya. |

|
. Keempat, budaya bersih tegak jika kepala madrasah menjadi pengge\ak
utama dan pengawas. Peraturan dan kebijakan terkait dengan kebersi I‘llan
.-yéﬁg ada di madrasah tentunya tidak terlepas dari pengaruh keph‘ehf’m{ppi nan
dan pengawasan kepala sekolah. Maka apabila keteladanan dari/ kepala
sekolah sudah baik, maka akan berpengarun pada anggota-anggota di
bawahnya, seperti : para guru, karyawan dan siswanya.
Sediakan tempat sampah di setiép ruang kelas, ruang gurLJ, ruang kepala
madrasah, ruang staf, dan lain sebagainya. Tersedianya berbagai
perlengkapan kebershan menjadi faktor penting madrasah dalam
menciptakan budaya bersih. Karena dengan adanya lingkungan fisik

madrasah yang mendukung dan tersedianya alat-alat kebersihan seperti :
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sapu, kain pel, kemoceng, tempat sampah, pembersih kaca, pewangi dan lain

sebagainya dapat menunjang madrasah dalam mewujudkan visi dan misi

yang telah ditentukan.

Dari pendapat ahli diatas, terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan oleh
sekolah dalam membentuk dan meningkgtkan budaya bersih di lingkungannya.
Diantaranyadengan membduFa_t ,pr;egré'r'r_l:yang?e"rkai{qdel_g_gan kebersihan, seperti piket
kelas, jJumat bersih, kerj; bakti dan lain sebagainya. Namun . elum melaksanakan
program tersebijt_,“aba\ baiknya program yang akan dilaksatn'!a[{ér; "r'ﬁuLai dirancang
dengan baik melalui beberapa strategi, diantaranya yaitu dengan menentukan visi
qqn misi program, melakukan sosialisasi , pelaksanaan program, r&(gp
pengawasan dan pengendalian dan berbagai cara lainnya hingga adanya evaluasi

kegiatan.



BAB Il METODE
PENELITIAN
Secara umum, pendlitian diartikan sebagal suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapa tujuan-
tujuan tertentu.®® Metode penelitian mery\pakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan mauggg Jeguﬁéén term_gtode penelitian juga dapat
diartikan sebagal cara i-I?-r_niah untuk mendapatkan dataH;f:ﬁg valid dengan tujuan

dapat ditemuk%in‘,'dikgmbangkan dan dikembangkan, suatu peng

sehinggapada gilirannya dapat digunakan untuk memahami memecahkan masalah
dan.rmengantisipasi masal ah.”™
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelit[lan
kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata—kLi[a
atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan Iapangzl\n,

foto, video tape, dokumen pribadi dan dokumen-dokumen hr'éu;pnya”

% Nana Shaodih Sukmadinata, Metode Penglitian Pendidikan, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2013) Cet 9, him.5

" sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), him.3

™ Dr. Lexy J. Moleong, M. A., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2007), him. 6.
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B. Lokas dan Waktu Penelitian
Lokas pendlitian ini bertempat d MAN 2 Banda aceh di J.Cut Nyak
Dhien,Lamteumen,Jaya Baru,Kota Banda Aceh dibawah pimpinan Drs. Fardhial

MAN 2 Banda Aceh adalah jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal

di Indonesia. Alasan peneliti memilih lokas ini addah karena MAN 2 Banda
Aceh memiliki kualitas dan__Kuaf\ﬁéé-yan;\sangabhagus sehingga pendliti tertarik
_ S
untuk melakukan penelitian MANAJEMEN KEPALA MADRASAH DALAM

PENINGKATAN BUDAYA BERSIH DI MAN 2 BANDA AGEH. Adapun

LY

mengenai waktu penulis meneliti kelapangan berdasarkan surat penelitian yang

dikefuarkan oleh UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Subjek Pendlitian

Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut denian

istilah informan, yaitu orang yang memberi informas tentang data y
i
diinginkan pendliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Informan

g

atau wb]-éII( riset yaitu orang-orang yang dipilih untuk diwawancgr'éhq’a\tau di
observasi sesuai dengan tujuan riset (penelitian) yang telah ditetapkan.Adapun
subjek dalam penelitian i ni adal ah kepalamadrasah, petugas kebersihan ,dan peserta
didik di MAN 2 Banda Aceh.
D. Sumber Data

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.

1. Data primer
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Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh pendliti
dari sumber pertamanya.’® Data ini dapat diperoleh melaui pengamatan langsung
maupun hasil wawancara kepada informan berdasarkan pedoman wawancara yang
dibuat oleh pendliti.

2. Data Sekunder \\‘

-~ ——
- "
- -

Data sekunder: dalam penelitian ini didapat melal wBém nggalan tertulisyang

dilakukan den'g'aﬁ?:ar_g membaca buku-buku literatur, dokurhéﬁ,_aén\tulisan yang
= Y

dianggap peneliti berkenan dengan permasalahan yang sedang ditﬁq. Data
s_e_l_gunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penMa_r_p
dari sumber pertama. Data sekunder pada penelitian ini berupa dokumen-dokum_er:l
yang terkait dengan pengelolaan, dokumentasi profil madrasah serta dokurﬂen
hasil kegiatan.
E. Metode Pengumpulan Data

p l\/i'éiode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 9&1@1 dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode
pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat
menggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada tergantung masalah
yang dihadapi.” Pengumpulan data mérupakan pekerjaan penelitian yang tidak
dapat dihindari dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga
metode dalam pengumpulan data yaitu metode observasi, metode wawanacara dan

metode dokumentasi.

2 Sumadi Suryabrata. Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali,2000), h.93-94
™ Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009) h. 93
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1. Metode Observasi
Observas adalah suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta
merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah

suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu

kesimpulan atau diagnosis.”* Observasi, merupakan suatu aktivitas penelitian

O

dalam rangka pengumpular_l_q_ata@eﬁj-éi dengan masglah penelitian, melalui proses
pengamatan di Iapangah.-i:’ada metode ini, peneliti menga‘r;;t"rﬁsecaral angsung suatu
objek untuk m”élméf‘dgngan dekat kegiatan yang dilakukan qu'ék_té"sq;ut.
Observas dilakukan di tempat yang menjadi objek pendliti \ yaitu di
MAN 2 Banda Aceh. Pada saat melakukan penelitian melalui metode ob Vf"f
ini, maka peneliti akan membuat tabel Draft Observasi yang nantinya menjad;
pedoman atau pemandu bagi peneliti pada saat melakukan penelitian, yéng
didalamnya mencakup tentang rumusan masalah, objek yang akan di observesi
beserta dengan keterangannya. 'l
2. Metode Wawancara ~"‘\l
"Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan respon
untuk mencapai tujuan tertentu.””Metode wawancara adalah metode pengumpulan

™ Haris Herdiansyah, Wawancara, Observas, dan Focus Groups. Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), h. 131-132

"® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 199
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data meldui tanya jawab langsung dengan informan untuk mendapatkan
informasi-informasi tambahan yang berkaitan dengan penelitian ini.

Melalui wawancara ini, peneliti akan mengagjukan pertanyaan-pertanyaan
sehingga peneliti akan memperoleh informasi yang dapat dijadikan sebuah data.
Sebelum melaksanakan wawancara penqliti menyiapkan instrument wawancara
yang disebut pedoman Wavdv’a}[]pgra('iﬁtérvi ev.vhg'u'rde)_bhehri‘si sgjumlah pertanyaan atau
pernyataan yang memi nta: untuk dijawab atau direspon oaw‘khﬁponden.76
3. Metode Dok'dﬁé'lﬁtag . /. -"“\._

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
mge_nghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen textulis,

gambar maupun e ektronik.”” Metode ini digunakan peneliti untuk memperkualt
data sebelumnya dengan mengumpulkan bukti-bukti tertulis. Adanya dokumentasi
data ini bertujuan sebagai untuk melengkapi data yang berisi arsip dan foto-tho.
Dengan adanya dokumen ini, sumber data dimanfaatkan untuk menguji éan
menafsirkan data. \‘\
F. Analisis Data |
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 216

" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 221
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yang akan dipegari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain. Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam
menganalisa data adalah sebagai berikut :
1. Reduks Data

Reduksi dataadalah pros&anahss\t\mtuk merangkum, memilih hal -hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pen'tmg, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak pentlng. Dengan demikian M telah direduks akan
memberikan "géTnBacgn yang lebih jelas, dan meﬂperp’itjdéh"pgneliti untuk

mel akukan pengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya biladi\S lukan.”
2. Pefygjian Data \H

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubung_arll
antar kategori. Untuk menyajikan data dalam penditian kudlitatif adalah télzks
yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti itu diharapkan informasi tertLata
dengan baik dan benar menjadi bentuk yang padat dan mudah dipahami un'luk

menarik‘Sebuah kesimpulan. S

]
1]

3. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kessimpulan awa yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
Tetapi, apabilakesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 338
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel .”®
G. Uji Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data (triangulasi) adalah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.®* Tujuannya untuk
meyakinkan validitas (ket_gp_atan)"'a%ta d%eﬁabi_lqitas (ketetapan) data yang
diperoleh. Uiji keabsatian deta dapet dil akukan dengan c;z;“\

.
&,
b

1. Triangulasi Sumber

Qgraini dilakukan dengan mengecek keabsahan datamelalui berbagai sur&l}gia
dianggap absah jika berbagai sumber tersebut jawabannya bersifat reliabel, arti nyr;l
tidak ada perbedaan antara sumber yang satu dengan sumber yang lain. !

2. Triangulasi Teknik ‘
Cara ini dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama deng:ljan
teknik yéhé berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancaré%q di cek
dengan observas atau dokumentasi. Bila hasiinya data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau subjek lain untuk menentukan data yang benar, atau mungkin semuanya
benar karena menggunakan perspektif ydng berbeda.

3. Triangulasi Waktu

" Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 345

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 372
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Cara ini dilakukan dengan mengecek keabsahan data dengan wawancara,
observas atau teknik lain ddam waktu atau situasi yang berbeda, dilakukan

berulang-ulang untuk menemukan kepastian data.®*

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 372-374




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 2 Banda Aceh sgjak

awal Februari sampai dengan November 2019,maka hasil yang diperoleh adalah

-

sebagai berikut : ™ \\\\

A
J. CutF%Dhien, Lamteumen, Jaya Baru, Kota Banda Aceh Provins

Aceh dengan. kode pos 23236. Kondisi lingkungan sekolah MAN 2 da Aceh
sangat strategis, nyaman, aman dan tentram. Letak nya pun tidak jauh dari raya
yang memudahkan peserta didik untuk menjangkau ke madrasah® dengan
menggunakan berbagar macam transportasi. Ditambah lagi dengan tumbl]ih-
tumbuhan yang berada di area sekolah, juga terdapat pos satpam dan pagar se%rta
betonnya juga sangat melindungi dari kegahatan. Selain itu MAN 2 Banda Aceh
merupakan suatu sekolah yang memiliki 17 ruang kelas dengan jumlah siswa ;155

orang dan luas tanah seluruhnya yaitu  5.719 . MAN 2 Banda Aceh adalah

salah satu Madrasah Aliyah yang ada di Kota Banda Aceh dengan Akreditas A

8 Dokumentasi Profil MAN 2 Banda Aceh, 12 November 2019
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1. ldentitas Sekolah

Adapun identitas MAN 2 Banda Aceh secararinci yaitu :®

Nama Madrasah . Madrasah Aliyah Negeri 2 Banda Aceh
Alamat Madrasah :Jin. Cut Nyak Dhien N0.590
No. Telepon : 0651 - 41105

Website " _manzbna.schict

Email a : manduabnanad@yahoo.co.lt,li
Kelurahan 7 . :  Lamteumen Barat /.
Kecamatan : JayaBaru

if_@_\bubaten / Kota :  BandaAceh

Provinsi : Aceh

Kaode Pos : 23236

Nama Kepala : Drs. Fardial

Status Madrasah . Negeri

NSM © 131111710002

NPSN : 10113768

Tingkat Akreditasi A

8 Dokumentasi Profil MAN 2 Banda Aceh, 12 November 2019
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1. Vis dan Mist MAN 2 Banda Aceh
a Vis Sekolah

Unggul Dalam Prestasi Dijiwai Iman dan Tagwa
b. Misi Sekolah

1. Mewujudkan sikap sadar dalan mengamakan garan agama dan
- N
! e

berakhlakul karimah " B,

—

i

2. Melaksanakan pgmbdajrm dan bimbingan secara ef Itif dan efesien

3. Menurﬁbaﬁ‘“k@mbangkan semangat berprestas klc_a'b'adéﬁél\uruh warga
madrasah

4. Mengarahkan setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya untuk at
dikembangkan secara optimal

5. Menerapkan mangemen partisipasi dan pedulu lingkungan bagi semua
warga madrasah |

6. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan profesionalisme tenaga
Lo

Kependidikan dan karyawan R
7. Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler di bidang olahraga dan seni P
2. Saranadan Prasarana

MAN 2 Banda Aceh memiliki luas tanah sebesar 5.719 dengan rincian

bangunan terbaru pada tanggal 2019 dapét dilihat padatabel berikut :

8 Dokumentasi Profil MAN 2 Banda Aceh, 12 November 2019



Tabel 4.1

Fasilitas MAN 2 Banda Aceh

NO Nama Ruang Jumlah Luas Keterangan
1 KepaaMadrasah 1 48
2 | Wakil KepalaMadrasah 1 48
3 TaaUsha | 1 b 80
.ﬂ’-_r’_‘- “--‘-“\.\
4 Dewan guru 1 120 'll
-""‘__‘\ ."I,-f"‘_\\
5 /Ruang Kelas 17 1088 \
6 | Perpustakaan 1 96
.-J-_ffr. \
7 Lab Bahasa L 96
8 Laboratorium IPA 1 64
9 Lab Komputer | 1 128
10 __JL.ab Komputer |1 1 96 .,‘\
11 Aula 1 220 |
12 MCK 8 160
13 OSIM 1 32 /
[ i
14 R. Keterampilan 1 32
15 R. Bimpen 1 32
16 Kantin 2 32




17 Wc 10 40

18 Osim 1 20
19 UKS 1 21
20 Gudang 24

1
A

)

Sumber : Dokumentasi Bidang Sar:aﬂq danrPrasarana 2 Banda Aceh®

e

Vo

{
/—L\ i
F '
F I.'.

% Dokumentasi Bidang Sarana dan Prasarana MAN 2 Banda Aceh, 12 November 2019
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3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
MAN 2 Banda Aceh mempunyai data pendidik dan tenaga kependidikan,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat daftar perincian dan pegawai pada tabel berikut

ini.
Tab_el<l.\2
Datafpgn,didi'k-aé; Tenagw
~ PANGthAT

NO NAMA _ NIP/BARU L/P JABATAN

. GOLONGAN "‘\

1 2 3 4 6 x

1 _aDrs. Fardhial 196503042000031009 L Pembina IV/a | Guru Mad‘f/’aa_l
kepala
|
!
2 Dra. Siti Kamilah 196307061983032002 P Pembina IV/b | Guru Madya
™ Ekonomi |
3 Dra. Cu'ErRaihana 196507231992032002 P Pembina IV/a | Guru Madya

’
|‘l.

Bahasa Arab

4 Drs. Cut Nushraini 196511101992032004 P Pembina IV/a | Guru'Madya

Bahasa Inggris

5 Muhammad jamil, 1968011219980310Q|3 L Pembina IV/a i | Guru Madya

S:Pd Kimia
6 Dra. Fauziah 196211231989032003 P Pembina IV/a | Guru Madya
Abdullah

Sosiologi
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7 Dra. RijsAida 196206021998032002 Pembina IV/a | Guru Madya
Béditzsa dhigaris
8 Rositda§, $gAg 19700%161999052001 Pembina IV/a | Guru Madya
Bilguran Hadist
9 Muhammad 196208271989111002 Pembina IV/a | Guru Madya
Ramadhan, S.Pd - PKN
10 Drs. Ridhwan 196812311994121000 Pembina IV/a | Guru Madya
/ Matematika
11 Dra. Yduhari Ahmad | 196511141999052001 Pembina IV/a | Guru Madya
Geografi--
|
12 Dta. Nazariah 196211271999052001 Pembina IV/a | Guru Madya
PKN
13 Dré"s\Rukhdi_ni 196410041999052001 Pembina IV/a

Guru Madya

Kimia
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16 Drs. Syarifuddin 196002221999051001 Pembina IV/a | Guru Madya
Geografi
17 Dra. Hadaini 196303041999052001 Pembina IV/a | Guru Madya
PKN
o
18 Nazir, S.Pd 19690613200003}001\\‘ Pembina IV/a | Guru Madya
o
_-""-r-._.
s Penjas
19 Falina, S.Pd.,M—.Pd\ 196805061999052001 Pembina | ij/-a-..\. Guru Madya
i P I
Bahasa Indonesia
20 | Swuryati, S.Pd 196712312000122019 Pembina IV/a | Guru Ma‘:&@\
L
Biologi f
|
[
21 Ridhwan, S.Pd,.M.Si | 196912311999051005 Pembina IV/a | Guru Madya
Fisika
|
22 Lasmi, S.Si. M.Pd. 197006071999052001 Pembina IV/a | Guru Madya
— x
p
Matematika
|II
23 Zulfiani, S.Pd 197805132006042004 Pembina IV/a | GuruMadya
Fisika
24 Dewi Hartati, S.Ag 197210181999052000 Penata 1/d : Guru Muda
Tl Bahasa Arab
25 Syarifah Khaira, 197912282005012005 Penata ny/d Guru Muda
S.Pd.l TK.I

Bahasa Inggris
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26 Nasrullah, S.os.| 197703131999051001 Penata l/d Penata.TK.|
Tl Kaur Tata Usaha
27 Chairil Anwar, SE 197104052006041022 Penata l/d | Guru Muda
Tl Ekonomi
i —
28 Yensi Fitrianty, S.Pd 197901012006042026 \.\ Penata 1/c Guru Muda
i
f_._,_r--"" \\ Bimpel
29 Bukhari, S.Ag,,r-.\ 197302032007011031 Penata I'/‘Lu/e-.\ Guru Muda
. P L
Akidah Akhlak
30 /Khr'uzaimah, S.Pd 197911222007102002 Penata 1l/c Guru Peh@f‘
="
Biologi f|
{
|
31 Nuraini 197302121993032002 Penata /b | Staff TU
| o Bendahara
32 Nenci Wardani, S.Pd | 198101132010032001 Penata /b Guru Pertama
45
Muda TK.I \
Bimpel !
III
33 Noor Dwi 197201052014112004 Penata Il/a GuruPertama
Yantiningsih, SE Muda Ekonomi
34 | Syamsuddin 196004131999051001 Pengatur | Il/c : Staff TU
Penjaga Sekolah
35 Fakhrizal 197902022007011025 pengatur | Il/c Staf TU

Pengelola BMN
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Ikhsan 198203232007011007 L Pengatur | IlI/b Staf TU
Muda TK.| Operasional
Keuangan
Elfiana 198110152009012011 P Pengatur | IlI/b Staf TU
Y \ Muda TK.I Adm
~ w,ﬁ"\‘
" = Perpustakaan
Faridah, S.Pd. 196505021989032006 P Pembina 'i IV/a | Guru Madya
.-J__.-‘\ I|Il’_-"‘_"‘\
ke - hasa Indonesia
Mariah Budiman, 196404211992032003 P Pembina IV/a | Guru dya
prd
o Bahasa Indoné}.‘ia
{

Sumber : Dokumentasi Unit Tata Usaha MAN 2 Banda Aceh




4. Data Siswa

Jumlah sisva MAN 2 Banda Aceh Tahun Pelgjaran 2018 / 2019 adalah

sebagal berikut :
Tabel 4.3
Dafj;a’Da%S@Q
g ’f'rr.- q H““‘\"\
No Kelas Jumlah Siswa N Jumlah
|
ak g 3 .'I .-f‘-._-"‘
_\ Laki —laki | Perempuan |~ \

1 | / XBahasa 12 15 27 \\
C X Mipal 14 16 30 |
g X Mipa2 11 14 25

4 X Mipa3 9 18 27

5 XIPS1 11 17 28

.-"-’-'I
V. \‘\
6 X IPS2 13 16 29 !
Jumlah 70 96 166
7 XI - Bahasa 10 17 27
| f

8 XI-1TPA 1 13 17 30

9 XI-1PA 2 10 18 28

10 XI-1PS1 13 17 30

11 XI-1PS2 11 21 32




Jumlah 57 90 147
12 Xl — Bahasa 5 12 17
13 XII-1PA 1 12 12 17
14 XII-1PA 2 13 17 30
15 XI-1PS1 =8 SN2 20
= =Y
16 X1 - 1PS2 14 7 \ 21
. _.--"'___H\L .'.I__/"‘_\
Jumlah 64 76 T 140
Total 185 274 453
Sumber : Dokumentasi Bidang Kesiswaan MAN 2 Banda Aceh®
6. TataTertib Madrasah |
J/va

Peraturan Tata Tertib siswa berfungsi untuk mengatur ketertiban si |

dalam mengikuti proses pembelgaran guna mencapai mutu pembelajaran yéng

ta

M

optimal!
l. TATA TERTIB UMUM

1. W4gjib menjaga nama baik madrasah.
2. Wajib memelihara/ melestarikan qugkungan madarasah ( Kebersihan,

keamanan, ketertiban, keindahan, kekel uargaan, kesehatan dan kerindangan ).

% Dokumentasi Bidang Kesiswaan MAN 2 Banda Aceh, 12 November 2019
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I. HAK SISWA
Setiap siswamempunyai hak :

1. Mengikuti proses belgjar mengajar.
2. Mendapatkan perlakuan yang sama dalam proses pembel gjaran.
3. Meminjam dan menggunakan &aranalp\m%\ana madrasah.

4. Mengikuti kegiatan Ek§rakur|kuler =

"
'l.

5. Menjadi pm_ggj_(ijf OSIM atau anggota kepanitiaan dalam keg_atan Kesiswaan.

6. Mendapatkan bimbi ngan dari para guru dalam mencapai prestasi }t\

1. /KEWAJIBAN SISWA \\

=,
1

Selama berada di lingkungan madarsah setiap siswawajib :

KELAKUAN

1. Menghormati dan menghargai Guru, Kepala Madrasah, Karyawan.

2. 'Sopan santun dalam berbicara dan bertingkah laku.

3. Maﬁéikuti proses pembel gjaran sesuai dengan jam belgar secarater?i‘B.\.

4. Menjagadan memelihara keutuhan aat-alat pembelgjaran. |

5. Menjaganama baik Madrasah, Guru, Kepala Madsrasah dan sesamateman.
6. Menjaga dan memelihatra kebersihan dan keindahan lingkungan M adrasah.
7. Menjaga kerukunan dan hubungna béi k dengan Guru, Kepala Madrsah,

Karyawan dan sesame teman.

8. Menjaga ketenangan dan ketertiban dalam proses pembel g aran.



KERAJINAN
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1. Sedalu hadir di madrasah paling lambat 10 menit sebelum tanda masuk

dibunyikan.

2. Senantiasa mengikuti proses pembelgjaran setiap mata pelgaran.

3. Selau mengerjakan tugas-tugas dari G{c:n:an tertib dan tepat waktu.

4. Senantiasa mengikuti ulgpganfﬁéhilaiany diberikan guru.

KERAPIAN

~

e ¥
N

\
|

Senantiasé berpakaian seragam sesual dengan ketentuan médr&(\etentuan

a  Pakaian:

Hari Senin dan Selasa
Hari Rabu dan Kamis
Hari Jum’at dan Sabtu
b, Das

C. Ikat pinggang
d.  Kaoskaki

e Sepatu

f. Cara berpakaian

Siswa putra

pakai an seragam adalah sebagai berikut : \

: Putih — Abu-abu I
|
. Putih — Batik ‘
I
: Pramuka
: Putra Abu — abu |

: Warna hitam

: War'na hitam polos

: Baju dimasukkan ke dalam celana dan

berdasi kecuali pada hari rabu dan kamis.
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Siswa putri : Pakaian tidak boleh menampakkan leku
tubuh, panjang

baju sampai ke lutut dan jilbab telah

ditentukan oleh madrasah dengan garis putih

KEBERSIHAN .

" ———

1. Sdau berpakaian befsih dan rapi. “\\‘\

1

2. Senanti asameme\ll hara kebersihan perlengkapan pembel aﬁ aran..( buku, alat
h /4
tulisdil ) dan kelengkapan madrasah ( sepatu, tas dll ). \\
3. Senantiasa memelihara dan menjaga kebersihan kelas. \

4. Sdau memelihara dan menjaga kebersihan sarana dan prasarana madrasah.

I
|
V. LARANGAN SISWA ‘
|

Selamamenjadi sisvaMAN 2 Banda Aceh dilarang :

P

KI;LAKUAN
1. Terlibat dalam tindak kriminal, tindak pidan ( Mencuri,merampas barané]
milik orang lain)
2. Membawa dan menggunakan senj ataI tgjam / senjata api.
3. Membawa dan menggunakan narkoBa/ miras.
4. Membawa, melihat dan atau mengedarkan barang porno ( Buku, Vcd,Hp dan
sgenisnya).
5. Berkelahi / terlibat / pemicu perkelahian ( tawuran).

6. Berbuat asusila



10.

11.

12. Memal su stempel madrasah. \
Merubah nilai rapor tanpaijin.

14.
15.
16.

17.

18.
19.
20.
21.
22.

23.

24,

76

Menganiaya/ mengintimidasi siswa, guru, karyawan, kepala madrasah dlil.
Merokok / membawa rokok di lingkungan madrasah dan kedapatan merokok
diluar lingkungan madrasah dengan memakai seragam / merokok saat
mengadakan studi banding.

Berduaan / lebih siswa berlainan jenis ditempat yang tidak wajar.

S

Merusak sarana prasara_r}g_madré's%\h. \\_-

o e N
Memal su tanda tangan (orang tua, wali siswa, kepala madirasah, guru,

karyawan), S \

Membuat pernyataan bohong, dusta atau palsu.
Menerobos / melompat atau keluar dari lingkungan madrasah tanpaijin.

Mengganggu proses belgjar mengajar.

Mencemarkan nama baik madrasah ( siswa, guru, karyawan, kepala

M.H

madréélah). Y
Melakukan tindakan provokasi.

Berada di kantin saat pelajaran tanpaijin guru.

Tidak menyampaikan undangan / edaran madrasah pada orang tua.
Meningga kan PBM tanpaijin /

Meninggalkan PBM dengan ijin tetapi tidak kembali ke madrasah.
Berbicara dan bertingkah laku tidak sopan kepada guru, karyawan, kepala
madrasah, siswa.

Membuang sampah dan meludah di sembarang tempat.



77

25. Tidak patuh nasehat, peringatan guru dan karyawan.

26. Membawa HP di lingkungan madrasah.

27. Membawa barang — barang yang tidak mendukung PBM { seperti komik,

radio, novel tabloid, koran, Handy camp, iPod (dan sgenisnya), kamera,

domino, kartu remi dil }.

n

28. Membeli makanan atau mlnuméﬁ'diluar m ada saat jam istirahat atau

1
2.
3.
4.

S.

S

~

©

N

4.

i

jam-jam Sholat. x‘w

KERAJINAN ™. ) N
Absen karena sakit tanpa memberi surat.
Absen tanpa keterangan / alpa.

Terlambat hadir di madrasah padajam pertama.

Terlambat mengikuti pelajaran.

Terlambat menyerahkan tugas.

Tidak mengumpulkan tugas.

Tidak ‘r-nengi kuti apel / upacara bendera. =

Terlambat mengikut apel / upacara bendera.

Senggjatidak mengikuti bimbingan belgar, club bidang studi, club rekreatif.
KERAPIAN :

Memakal seragam tidak sesuai dengén ketentuan.

Rambut tidak rapi, gondrong,di cat.

Membuat rambut sebagai model hiasan kepala.

Siswa putra memakai perhiasan ( gelang, kalung dil ).

Siswa putri memakai perhiasan / bermake up yang berlebihan.
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6. Siswaputratidak memasukkan bgu ke dalam celana.

7. Siswaputri memakai baju pendek ( tidak menutup pantat secara keseluruhan).
8. Memaka jaket / sweater dilingkungan madrasah.

9. Tidak memakai atribut madrasah yang telah ditentukan ( bedge, lokasi, kelas).

KEBERSIHAN :

A
1. Pakaian seragam sekolah terlattkotor, lusth;-sabek-sobek.
_ao® T
2. Mga, kurs, lantai;, papan tulis, jendela dan tirainya dala?ﬂ keadaan kotor.
3. Kuku, rafibut, Sepatu kotor. \

4. Memakai kaos kaki dan sepatu tidak sesuai dengan ketentuan madr
Ve CATATAN
1. TataTertibini sewaktu- waktu bisa berubah.

B. Hasil pendlitian
Setelah mendapatkan surta izin  penelitian, pendliti di pakmaan
mel akulf_arr penelitian sampai batas waktu yang di tentukan. Peneliti manggqpul kan
data dengan cara mengmeati langsung aktivitas yang berjalan di MAN 2 BanoII:aAceh
untuk memperoleh data penelitian mel akukan wawancara kepada K epala M adrasah,
Petugas K ebersihan dan Ketuan OSIM.
1. Konsep Kepala Madrasah dalam peningkatan budaya bersih di MAN 2
Banda Aceh |
Peneliti melakukan wawancara kepada berbagai subjek diantaranya adalah
Kepala Madrasah, Petugas Kebersihan dan Ketua OSIM. Wawancara yang

dilakukan peneliti terhadap subjek adalah terkait dengan konsep Kepaa
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Madrasah dalam Peningkatan Budaya Bersih, tentunya mempunya beberapa
subjek, yaitu sebagai berikut :
a. Konsep kepala madrasah dalam budaya bersih
Berdasarkan hasil wawancara dengan KepalaMadrassh MAN 2 BandaAceh

bernama bapak Drs. Fardhia menger@simana konsep kepala madrasah
asah

dalam budaya bersih  yang ad&dlM adr ihi-kepal a Madrasah mengatakan :
L .

,
"I

\

~“kebarsihan merupakan keadaan bebas dafi” koforan, termasuk
diantanya sampah dan bau. Karena dengan terjaganya ke; ihan di
Madrasah proses belgar mengaja dapat berjalan dengan lancar. Pr am
kebersihan yang ada di M adrasah adalah program kebersihan lahir dan batli_ n..
Program lahir adalah program yang tampak oleh kasat mata contohrﬁya
sekolah harus bersih tidak ada sampah dan itu ada petugas kebersihan
kemudian dalam lokal siswa melakukan piket pagi. Kemudian progr'lam
.kébérsi han batin merupakan program kebersihan yang di ra%tkaﬁ?i‘l&b siswa
misalnya tercermin di wajahnya dengan cara berpakaian serta ibadahnya.
Kemudian mengenai masalah sanksi kita mengangap sekolah sudah bagus
baik program atau pun pembinaan karakter kal au kebersihan itu hampir tidak
ada hukuman, kalau pun ada biasanya berupa teguran dan diberi bimbingan
dan itu tidak ada sanksi yang berat hanya sgja sanksi yang ringan. karena

sekolah sudah bersih apalagi kita sudah mempunyai petugas kebersihan

kemudian dalam kelas ada piket kelas biasanya di
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kontrol langsung oleh wali kelas dan selama ini. Kemudian manfaat dari
sekolah bersih seperti siswa bisa belgjar dengan lancar, tenang dan penuh
semangat  karena terbebas dari dari bau dan penyakit. kemudian bisa
memberikan semangat dalam proses pendidikan sehingga tercapainya
standard kependidikan. Di sekolah juga ada program penghijauan dan juga
memiliki petugas p@ghj}auéh..skal igus p kebersihan.®’

N

Pertanyaan ﬁng sama peneliti gjukan kepada petu'gas%han dan

beliau mengatakan :

“ kebersihan itu memang kebutuhan yang sangat penting bagl\klm
apa lagi kita sebagai sekolah tentunya kebersihan ini tidak bisa di pi%\hklan
dari daam kehidupan kita .program kebersihan yang pertama iaiah
menyiapkan tempat sampah, kemudian siswali melakukan pemi%\han
antarasampah organik dan sampah non organik yang memiliki nilai jual dan
.uang tersebut bisa menjadi kas bagi mereka. Terkalt\Hengan
kebersihan ini kami juga memberika sanksi-sanksi kepada siswali berupa
teguran dan denda apabila ada sampah di dalam kelas. Denda itu bukan
untuk sendiri akan tetapi dendaI tersebut untuk kelas yang bersangkutan
karena itu merupakan tangguﬁg jawab bersama. Diseklolah juga ada
penghijauan seperti penataan taman di depan kelas agar tampak indah dan
asri. Mengenai fisik sekolah sudah sangat mendukung program kebersihan

seperti adanya tempat sampah di setigp kelas dan sudut sekolah. Faktor

8" Wawancara dengan Kepala Madrassh MAN 2 Banda Aceh, selasa 12 November 2019
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yang mempengaruhi kebersihan disekolah salah satunnya adalah kesadaran
siswa untuk saling menjaga kebersihan. Kemudian kagiatan kebersihan
misalnya gotong royong dan piket kelas. Secara umum tanggung jawab
kebersihan adalah tanggung jawab bersama karena kalo kita saling
menjaga maka sekolah akan tampa}t bersih” 8

A N

" - '\l\-‘_Lh-

= S

Dan pertanyaan yang sama juga saya tanyakan llﬁ(epada ketua OSIM
.e"“m\ i -

Madrasah yéng mengatakan bahwa :

“kebersihan itu merupakan lingkungan yang bersih tanpa ada
sampah sedikit pun dan kebersihan itu merupakan bahagian dari iman.
Program kebersihan yang ada di sekolah seperti memberikan sanf<si

kepada kelas yang masih terdapat sampah baik itu di kelas ataupuni di

depan kelas dan program selanjutnnya ialah program penghijauan dise]ah
§gperti menanam bunga di taman depan kel as. Sanksi teguran akan diberikan
.kepada siswali apabila kedapatan secara langsung membuang s%ampah
sembarangan. Salah satu manfaat dari sekolah bersih terlaksananya
belgjar yang nyaman tanpa adanya bau dari sampah-sampah dan tanpa
adanya penyakit. Yang memili}d tanggung jawab masallah

kebershan di sekolah adalah petugas kebersihan. Faktor penghambat

8 Wawancara dengan Petugas Kebersihan MAN 2 Banda Aceh 08 November 2019
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kebersihan di sekolah adalah masih ada dari siswali yang masih kurang

kesadaran dengan masal ah kebersihan”.®

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang peneliti temukan
dilapangan, Program kebersihan yang ada di Madrasah diantaranya program
kebersihan lahir dan batin. Program lahiradalah program yang tampak oleh kasat

mata. Kemudian program,kebe?’éi_ﬁan batin méf&bakan‘qogram kebersihan yang
2 %

dirasakan oleh siswa misalnya tercermin di wajahnya dengan cara berpakaian
P

e\
sertaibadahnya. %0

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa program kebersihan di
madrasah sudah berjalan sesuai harapan dan dapat memberikan dampak bagi peserta
didik dan guru dalam terlaksananya proses belgjar mengagjar di madrasah. Sefta
terbebas dari hal-hal yang berifat negatif contohnya seperti penyakit akibat Iari

sampah-sampah. Serta program penghijauan yang ada di madrasah juga |

=

[

memberikan efek yang baik bagi lingkungan.**

2. Kepala madrasah membangun kesadaran peserta didik dalam menjaga

kebersihan di MAN 2 Banda Aceh

Pendliti - melakukan watwancara_uI kepada beberapa subjek diantaranya

adalah kepala madrasah, petugas kebersihan, dan peserta didik. Wawancara yang

8 Wawancara dengan Ketua OSIM MAN 2 Banda Aceh 05 November 2019
% Observasi Lapangan di MAN 2 Banda Aceh 05 November 2019

° Observasi Lapangan di MAN 2 Banda Aceh 05 November 2019
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dilakukan pendliti terhadap sebjek merupakan terkait Kepala madrasah dalam
membangun kesadaran peserta didik dalam menjaga kebersihan di MAN 2 Banda

Aceh.

a. Kepala madrasah dalam membangun kesadaran peserta didik dalam

menjaga kebersihan y.
AN
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepalz;?n‘aﬂrasaq mengena bagaimana
3
strategi Kwdg_q&ra%h daam membangun kesadaran Ppeserta didik dalam

. ™
menjaga kebersihan képal amadrasah mengatakn bahwa:

“Bapak selau datang kesekolah dengan berpakaian yang rapi kemudian
sewaktu pagi bapak selalu mengontrol lingkungan madrasah dan ruang
kelas, kdau melihat masih ada sampah di depan kelas maka bpk aIT'an
memanggil piket kelas yang bersangkutan. Kemudian yang bertanggL’ng
jawab kebersihan di sekolah adalah petugas kebersihan, kemudian yéng
tgr_akhir adalah tanggung jawab bersama. Kemudian cara mengejal\isiwali
untuk menjaga kebersihan yang pertama kita masukan kedalan pe}aturan
sekolah dan siswa harus mentaati peraturan tersebut, kemudian memberikan
sosialisas tentang kebersihan dan manfaat tentang kebersihan sekolah, juga
bersama wali kelas untuk menegakan disiplin kelas, terutama masalah
kebersihan. Dalam menjaankan klebersihan di sekolah ini tidak ada faktor
penghambat kebersihan karena yang tinggal di sekolah ini adalah orang
Isslam dan orang Islam itu menyuka kebersihan. Apalagi disekolah sudah
ada petugas kebersihan, Sampah-sampah yang ada disekolah itu diambil

oleh dinas kebersihan setiap pagi. Dalam pengawasan tidak hanya dalam



kebersihan kitaawasi, akan tetapi semuabidang. Apabilaadakelaskotor maka
akan kita panggil siswa tersebut lalu kita bina mereka, kemudian baru kita
panggil wali kelas agar |ebih di perketat lagi. Apabila yang kotor itu diluar

maka ada tugas kebersihan.””%?

Pertanyaan yang sama pendliti ajukan’kepada petugas kebersihan dan beliau
o Y

-~ o
- T
— -

mengatakan : — S

sal a_hhsatu strateginya adal ah kegiatan rutin pedulji I__i_rl_gqliungan padadiri
siswa.dilakl:;éih melalui kegiatan rutin harian, mlnéguan \d\aq\ sewaktu-
waktu. Kegiatan rutin harian adalah piket harian oleh siswa, tugas wajib
piket harian terbagi menjadi dua, yakni menjaga dan membersihkan
lingkungan kelas serta menjaga dan merawat taman yang berada di de;?an
kel asnya masing-masing. Sedangkan kegiatan rutin mingguan adalah Ju I’at
bersih, kegiatan Jum’at bersih dilaksanakan setiap Jum’at. Kegiatan rutin
yang bersifat insidentil, kegiatan rutin yang bersifat sewaktu-waktu ada;lah
'rl.)eringatan hari-hari lingkungan hidup dan hari besar yang jwaktu
pelaksanaannya menyesuailkan dengan tanggal peringatan térsebut.
Kemudian cara mengajak siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan
madrasah yaitu : |
Guru memberi contoh padasism;\nya Misalnya guru memperlihatkan pada

saat guru itu memungut sampah dan membuang pada tempat nya. Karena

perilaku guru sering di ikuti oleh muridnya.

%2 Wawancara dengan Kepala Madrasash MAN 2 Banda Aceh, selasa 12 November 2019



85

Membagi jadwal piket

Memberi denda bagi setiap warga sekolah yang membuang sampah

sembarangan

Mengadakan lomba kebersihan dan memberi hadiah bagi setiap kelas yang

mendapatkan juara kebesihan . ‘\_

- -‘M.
> e

Sekolah mengadaﬁéﬁ‘gotong royong. Seti dak-tid%;gz minggu satu kali

93

- q_-_“ II - —
™, -'
W

Pertanyaan yang sama juga peneliti gjukan kepada ketua OSIM dan

mgngatakan bahwa : N

“setigp pagi kepala madrasah mengecek kebersihan madrasah. Apabila ada
sampah yang berserakan di sekitar kelas maka beliau akan memanggil petulas
piket kelas kemudian memberi teguran dan pembinaan. Beliau selaku kepltla
madrasah sdlalu memberikan contoh tauladan yang baik misalnya masalah
kebersi-ﬁgﬁ- seladu mengecek tiap-tiap ruang sekolah dan beliau sanEéE“Qisiplin
peraturan. Setiap Siswa mempunyai inisiatif atau kesadaran untuk rﬁenjaga

kebersihan misalnya mereka menjaga kebersihan taman bahkan setiap siswa

membawa bunga atau peralatan untuk taman seperti sapu dil.*
I i
Berdasarkan hasil observasi bahwa ' cara kepala madrasah dalam membangun

kesadaran peserta didik dalam menjaga kebersihan. Pertama ialah memasukannya

% Wawancara dengan petugas kebersihan MAN 2 Banda Aceh, selasa 08 November 2019

% Wawancara dengan Ketua OSIM MAN 2 Banda Aceh 05 November 2019



86

kedalam peraturan madrasah dan setigp siswa harus mentaati peraturan tersebut,
kemudian memberikan sosialisas tentang kebersihan dan manfaat tentang
kebersihan sekolah. Kemudian salah satu strateginya dalam peningkatan
kebersihan adalah kegiatan rutin peduli lingkungan pada diri siswa dilakukan

melalui kegiatan rutin harian, mingguan dan sewaktu-waktu.

g
s

Dalam menjalankgn—p‘r‘dé?am kebersihan M tidak ada faktor
penghambat kgb;erf‘i han karena adanya kesadaran dari peserta Q[Ejik dan faktor

; .
lingkungan'sekolah yg"ng sangat mendukung. - \

N\

C._Pembahasan hasil penelitian \
1. Konsep Kepala Madrasah dalam Peningkatan Budaya Bersih di MAN

2 Banda aceh !

Kepala madrasah dapat diartikan sebagai seorang tenaga fungsional gL!Jru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan
proses 'béi;\jar mengajar.® Pemimpin yang dalam bahasa Inggris dis;_k;t?t-.bleader
dari akar katato lead yang terkandung arti saling erat berhubungan: bergera\'k lebih
awal, berjalan di depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu,

memelopori, mengarahkan pikiran, pendapat tindakan orang lain, membimbing,

menuntun, menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya. '

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa konsep kepala madrasah dalam

budaya bersih di MAN 2 Banda Aceh, yaitu :

®Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999), h. 81.
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a. Konsep kepala madrasah dalam budaya bersih
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang peneliti temukan

dilapangan, program kebersihan yang adadi Madrasah diantaranya program
kebersihan lahir dan batin. Program lahir adal ah program yang tampak oleh
kasat mata. Kemudian program\\kebersihan batin merupakan program
kebersihan yang giga.wkaﬁ"alm sig“N’a-misalnya tercermin di
wajahnya dmg;] cara berpakaian serta ibadahnya. |

Dari “penjelasan diatas dapat dipahami bahwa'program kebersihan
di madrasah sudah berjalan sesuai hargpan dan dapat memberikan
dampak bagi peserta didik dan guru dalam terlaksananya proses belg'gr
mengajar di madrasah. Serta terbebas dari hal-hal yang berifat nega}tif
contohnya seperti penyakit akibat dari sampah-sampah. Serta progrlam
penghijauan yang ada di madrasah juga memberikan efek yang baik bagi

Iingkungan.97 'l
2. -K_ébala Madrasah Membangun Kesadaran Peserta Dit;ik\galam

Menjaga Kebersihan di MAN 2 Banda Aceh
Pemimpin yang efektif dalam organisasi pendidikan adalah mereka yang
memberikan pengaruhnya dan orang lain bergerak kea rah tujuan secara sukarela

| | .
dan senang tanpa merasa terpaksa. Pengaruh ini berkelanjutan untuk mewujudkan

% Observasi Lapangan di MAN 2 Banda Aceh 05 November 2019

%" Observasi Lapangan di MAN 2 Banda Aceh 05 November 2019
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mutu pendidikan sehingga kinerja sekolah dapat dirasakan para pelanggan

pendidikan dari lulusan yang bermutu.

Peranan kepala madrasah sangat penting sebagau upaya daam
meningkatkan mutu produk (lulusan) dari sebuah organisasi, maka upaya yang

dilakukan kepala madrasah dalam meni gkagkan mutu adal ah sebagai berikut :
o S

™

1. Merumuskan visi; 'rﬁiﬂsi dan tujuan lembaga a jelas serta berusaha
kam_m_qquj udkannya kegiatan-kegitan real sehari-hari. .

2. Ményiapka} pendidik yang benar-benar berjivi;a pendidik sehingga
mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab terhadap
kesuksesan peserta didiknya.

3. Meningkatkan promos untuk membangun citra (image buildi ng).
Dengan cara menyempurnakan strategi rekrutmen siswa secara proaktit.

4. Berusaha keras memberikan kesadaran para siswa bahwa bel gjar merupakan
__k_ewajiban dan kebutuhan yang paling mendasar yang menentukan masa

f depan mereka. Menggali strategi pembelgaran yan;\'f dapat
mengaksel erasikan kemampuan siswa yang masih rendah menjadi iulusan
yang kompetitif.

5. Mengondisikan lingkungan [I)embel aaran yang aman, nyaman dan

menstimul asikan belajar.®

Berdasarkan hasil observas dilapangan bahwa, cara kepala madrasah

daam membangun kesadaran peserta didik daam menjaga kebersihan yang

% Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Isam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Idam, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 55-57
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Pertama ialah memasukanya kedalam peraturan sekolah dan setigp siswa harus
mentaati peraturan tersebut. Kemudian memberikan sosialisasi tentang kebersihan
dan manfaat tentang kebersihan sekolah juga bersama wali kelas untuk

menegakan disiplin kelas terutama masalah kebersihan. Kemudian salah satu

strategi penigkatan kebersihan adalah km peduli lingkungan pada diri

siswadilakukan melalui kegia,tan-ru”ti'a harian, mi Lan dan sewaktu-waktu.
1"“;
Dari hasil observas yang peneliti temukan dllapéngan bahwa kepaa

.\ =
madrasah menj adi suri tauladan menjaga kebersihan contohnya kep\aLa madrasah

membuang sendiri bekas botol minuman, kertas yang tidak terpaka 'dan sisa

puntﬁng rokok ketempatnya. —

Dalam menjalankan program kebersihan di madrasah tidak ada fakltbr
|
penghambat kebersihan karena adanya kesadaran dari peserta didik dan fakror

lingkungan sekolah yang sangat mendukung. |

».“_\\'



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut: \HﬁkM
1. Daam upaya}_perﬂﬁgk'éian budaya bersifrei-.l\ {AN 2 Banda Aceh, ada

beberapa program kebersihan yang ada di ~Ii\lhadrasah diantaranya

p'r;;ram kebersihan lahir dan batin. Program~iéf-1ir ad . program
yang tampak oleh kasat mata. Kemudian program kebers;\ﬁqw batin
merupakan program kebersihan yang dirasakan oleh siswa miémya
tercermin di wajahnya dengan cara berpakaian serta ibadahnya

2. Program kebersihan di madrasah sudah berjalan sesuai harapan lan
dapat memberikan dampak bagi peserta didik dan guru dalm
_terlaksananya proses belgar mengagar di madrasah. Serta t(irbebas dari

-- hal-hal yang berifat negatif contohnya seperti penyakit ak?BaI dari
sampah-sampah. Serta program penghijauan yang ada di mé\drasah
juga memberikan efek yang baik bagi lingkungan.

3. Dalam membangun kesadaran peserta didik untuk menjaga kebersihan
sekolah, maka ada beberapla hal yang dilakukan képala madrasah
dintaralain memasukanya kedalam peraturan sekolah dan siswa harus
mentaati peraturan tersebut, kemudian memberikan sosialisas tentang

kebersihan dan manfaat tentang kebersihan sekolah, lalu bersama wali

kelas juga menegakan disiplin kelas terutama masalah kebersihan

90
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B. Saran

1. Kepada kepala madrasah diharapkan dapat terus melakukan pembinaan

#

dalam budaya bersih kepada warga madrasah.
Kepada guru agar terus melakukan pengawasan dalam bidang

kebersihan di setiap sudut-sudut madrasah agar terciptanya budaya
4

e

bersih secara menyelurahy;, e

e,
Agar kiranya penelitian ini dapat menjadi masukan dan tambahan

inférmesi “bagi Madrasah Aliyah agar terus menifigatkan kebersihan

&

/' madrasah.

,-":4. Di harapkan kepada pendliti selanjutnya agar meneliti hal yang"sirp__a

dalam cakupan berbeda.
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| Skripsi : Manajemen Kepala Madmsah dalam Peningkatn Budaya Bersih di m;n\‘m Acch
KEDUA ¢ Pembiayasn honorariom pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA l.'.l'N Ar-
. Raniry Banda Aceh j
KETIGA '\, Surat Keputusan ini bertaku sampei akhir semester Ganiil tahun Aksdemik 20192020
KEEMPAT  : Sumt Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan dirubah dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekelinzan dalam surat
ktpnhlun ini.
|
i =
Temburan

Rekior LN Ar-ﬂmhyﬁdq:llqnm];
Pumhinbing yarg, b

ing yang bersangkuten umiuk denakbumi dan
dilnkaanakoan.

i bk wang b £

=
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KEMEMTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikhs Ahdur Rauf Kopelma Danssalom Banda Acch, 23111

Telpon ; (D65117551423, Fie : (065117553020
E-mail: ftk winffar-raniry. s id Lamaa; ftk win.ar-raniry.ac.id

Nomor - B-15127/Un 08/FTK.1/TL.O0M02018 Banda Aceh, 16 Oktober 2018
Lamp -
Hal . Mohon lzin Untuk Mengumpul Data

Penyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di - \
Dekan Fakultss Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniryl Darussalam Banda Aceh

dengan in ohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

ama : AMRI CHANIAGO
NIM : 150208044
Prodi / Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Semester 11X
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Alamat : JI. Rama Setia Ds. Alue Deah Teungoh Kota Banda Aceh
\ ,'
Untuk mengumpulkan data pada;

MAN 2 Banda Aceh

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada
Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

|
\ Manajemen Kepala Madrasah dalam Peningkatan Budaya Bersih di MAN 2 Banda Aceh

Demikianlah harapan kami alas bamtuan dan keizinan serta kera sama Mik kami
ucapkan terima kasih.

Kode: out-436
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 BANDA ACEH
Jalan Cut Nyak Dhisn Nomor 500 Telepon (0851) 41105 Email: mandusbnangd@@yahoo.co.id
Banda Aceh-Kode pos 23230
NSM: 131111710002 NPSN: 10113788

Nomaor :B - 23 /Ma.01.091/TL.00/01/2020 02 Januari 2020
Lampiran  : | (Satu) eks
Hal : Tedah Pengumpulan Data Untuk

Penyusun Skripsi.

Yih.

Wakil Dekan Bidang Akademik
UIN Ar Raniry Banda
l:ﬂ-

2019 tentang lzin pengumpulan data pada MAN 2 Banda Aceh,
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut dibawah ini :

' Nama : Amri Chanlago
NIM . 150 206 044 |
{ Jurusan . Manajemen Pendidikan Islam
DX ‘
akultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry |
I

lelah melaksanakan pengumpulan data untuk menyusun skripsi dengan Judul
"Manajemen Kepala Madrasah dalam PeningkatanBudaya Bersih di MAN 2 Banda
Aceh” Pada tanggal 16 s.d 31 Okfober 2019. “\\

surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagal mestinya.




99

KISE-KISEINSTRUMENT WAWANCARA PENELITIAN MANAJEMEN KEPALA MADRAH DALAM PENINGRATAN
BUDAYA BERSIH MADRSAN

Pertanyaan
LT N Rumusan masalah Indikator I I "'ﬁ.‘;ﬁ; N
Kepala madrasah kebersihan Peserta didik
I Bagaimana konsep a. Koosep kepala madrasah
kepali madrasah daliam budava bersih Manurut bpkibu Manurut bpk/ibu Muanurut andit apa
dalam peningkatan #pat itu kebersihan 7 | apa kebersihan it kebersihan
budaya bersih di
MAN 2 Banda acch ? Program Program
kebersihan apa saja | kehersihan apa saja
ying adi di wang ada di
mudrasih ini ! madraaah i f
Apakah sanks: Apikah sanksi
k peserta didik | untuk peserta didik
yang Ildllv.' menjaga | yengydak menjags | vang tidek menjaga
kehersihan rathan kehersihan
masdrasih nw : madiasah 7
l 3
emenjiga hebersitan \_\
Apikah ade peserta. Apakih ads peserta | Apakah ada pescrta
didik yang dlidik yang i
n'rcm!:lulng mpnh membusng sempah
udﬂt padn’ i tidick pada
"’Wl * | tempatnya?
i I
Apa s mlnl’ﬂt I Apl saja manful | Apa sajs manfaat
dari lingkungan | dari lingkungan | dari lingkuingan
sekoluh yang bersih ﬂgﬁdyr}'m; bersih | sekolah yang bersih
| dan pengaruhnya dan pengaruhnya dan apuhnya
| t-:rhaﬂip kegiatin. | :aﬂmdap terhadap
'i}q:md-mhm ! H:cg-mn kegintan
htpenﬂ‘dllm‘? kependidikin
m ads ada Apakiah a
Iﬁmﬁm knﬁ"m "W"#
uan di penghijausn di =perighijauan di
sckolah seknlah .ﬁ:ah ?
Bam_:_qn Bagaimana cara Ragaimiini cara
iﬂ:fohhﬂum sekolah dalam sekolih dalam
i \ menciptakan Enciprakan
lmgh.ungm yung lingkungun vang lingkungan vang
'bcrsuh"‘ bersih? | 4 sih
/
Apakish lmgkungan ﬂpﬂﬂblmﬂm@n Apakah lingkungan
fisik madrassh fisik matﬁmh fisik madrasah

e ¥

sudith menunjang
datlam

% .pcmﬁcﬂlul'.un pembentukan
budaya bersih? burdaya bersih?.
Fakior apa sapa Fakior apa saga Fakior apa saja
vang memengaruhi | vang memengaruhi | vang memengarih
lingkungan lingkungan bersih lingkungan bersth
kebersihan di e rvadraisah™ di madrisah’
lingkungan
miadrasah’
Apasaa kegiatan | Apa sija kegiatan | Apa saga kegiatan
kehersihan vang kehersihan yang kehersihan yang
ada di madrasab 7 | ada i madresah 7 | ada di madrasah 7
2 Bagaimanakali kepala Bagaimana bpkibu Bagaimani kepala
madrash membangun memberkan conioh miadrasih
kesatdaran pescria teladan hagi para memberikan contoh




didik dalam merjagpa
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kebersihar i MAN 2
Eande Aceh ”?

& Kepele medrasek dalam

membargun kesadansn
reserts didik dalam meenjaga
kebersihan

peserta duhikeva 7

teladin bagi pars
| pesertd dicikrya T

Adakah stgicp
kirusus dalam
membcniuk budaya
bersih bagi peserte
ik !

| Adakah surmicp
kusus dalam
membertuk budaye
Persik bap peseria
dicik !

‘m qkni‘ yarg

I Bandaaceh? |

Siepaker varg
bertangoung jawek
terkadap
kekersibar ¢l MAN

Ergaimanakdh cere
frergajak peserta
itk ur ik
‘ﬂ!ﬂu#ﬁ kerersiten
rqungﬂhhldm

linghurgar

mad rasah 1

'b,ﬂ.[.d:auh"

Siapakik vang
kentanggung jawah
terkadap
kebersibar di MAN
2 Barda acek

[ Eeganmarekah care |
TrERg#iak peserla
dictik umiuk

buceve rmix yerg
ﬂa l!.lsh‘nﬂ!rﬂuiﬂ b

i‘dnﬂ mnﬁmh"

; g'n ﬂﬁehﬂ.‘r

3‘“‘“‘"‘ delam

ape sija fekior

. el
i

qF

wAR
gl hndayl_'. nphﬁﬁ'r i Fuday
ﬁnﬂ' adnﬁ.ﬂi‘!_‘_[érsg'ﬂi muﬁh? i
— r,;:
»
Apakah hpk/ibw Apakah hpk/ihu Apakah kepala
METiZAWRS S0CATa | menganasi secara dan
lugsung kegiatan | lagsung kegiatan | pe kehersibian
burduya bersih di budaya hersih di COfawasl secard
frnrasah 7 misranh _m:g keglatan
] i I";'Fudnyu hersih di
!','4 mirisan 7
= [ Sinpaksh l Shepalah
e —— tAmE pen i peAgTerak ntama
= Jkebersihan® _ | kebersihan? kehersihan?
Maganmana cara Raganmana cara Baganmans cara
madrasah dalam madrasah dalam madmasah dalam
mengelnla sampah? | méngelola sampah? | mengelala sampah?
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Wawancar a dengan Kepala madrasah MAN 2 Banda Aceh

Tiaid =




102

Wawancar a dengan Peserta didik/ Ketua OSIM MAN 2 Banda Aceh




Lo

N

w

4.

S.

6.

103

Daftar Wawancara dengan Kepala Madrasah
Manurut bpk/ibu apaitu kebersihan ?
Program kebersihan apa sgja yang ada di madrasah ini ?
Apakah sanksi untuk pesertadidik yang tidak menjaga kebersihan
madrasah ?
Apakah ada peserta di ddﬂ-y‘@nembu‘éﬁg-sam&ah tidak padatempatnya ?
r‘"ﬂf oy
Apa saja manfaat dari lingkungan sekolah yang bersih dan pengaruhnya

terhad@p kegietan kependidikan? / . Y

Apakah ada kegiatan penghijauan di sekolah ?

F By
__A. Bagaimana cara sekolah dalam menciptakan lingkungan yang bersih? .

\ 8.
9.

10_..45:(’)a sgja kegiatan kebersihan yang ada di madrasah ? Y

Apakah lingkungan fisik madrasah sudah menunjang dalam pembentukan
budaya bersih?.
Faktor apa sgja yang memengaruhi lingkungan kebersihan di lingkungan

madrasah?

11. Bagaimana bpk/ibu memberikan contoh teladan bagi para peserta didiknya

?

12. Adakah strategi khusus dalam membentuk budaya bersih bagi peserta

didik ?

13. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap kebersihan di MAN 2 Banda

aceh ?

14. Bagaimanakah cara mengajak peserta didik untuk menjaga kebersihan

ruang kelas dan lingkungan madrasah ?
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15. Apasgja kegiatan budaya bersih yang ada di madrasah ?

16. Apasgafaktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan budaya bersih di
madrasah?

17. Apakah bpk/ibu mengawas secara lagsung kegiatan budaya bersih di

marasah ?

F.

-

N
18. Sigpakah penggerak _qtamak"égrersi han? ™ __
&

19. Bagaimana cara madrasah dalam mengelola wmpah?
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Daftar wawancara dengan penanggung jawab kebersihan/ petugas
kebersihan
Manurut bpk/ibu apa kebersihan ?
Program kebersihan apa sgja yang ada di madrasah ini ?
Apakah sanksi untuk pesertall_di_di k yang tidak menjaga kebersihan

madrasah dan atas _alasm’;pa peﬁel?;t%tdidils_i_thu tidak menjaga

~

kebersihan’”

!Aﬁgk;hxédq peserta didik yang membuang %mpgh"ﬁdcralzbaqa
tempatnya? "

Apasgamanfaat dari lingkungan sekolah yang bersih dan -

pengaruhnya terhadap

kegiatan kependidikan?

IS

7.

s

0.

Apakah ada kegiatan penghijauan di sekolah ?

Bagaimana cara sekolah dalam menciptakan lingkungan yang bersih?

" Apakah lingkungan fisik madrasah sudah menunjang dalam ™

pembentukan budaya bersih?

Faktor apa saja yang memengaruhi lingkungan bersih di madrasah?

10. Apa sgja kegiatan kebersihan yang ada di madrasah ?

11. Adakah strategi khusus dalam membentuk budaya bersih bagi peserta

didik ?

12. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap kebersihan di MAN 2

Banda aceh ?
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13. Bagaimanakah cara mengajak peserta didik untuk menjaga kebersihan
ruang kelas dan lingkungan madrasah ?

14. Apasgja kegiatan budaya bersih yang ada di madrasah ?

15. Apasgafaktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan budaya bersih
di madrasah?

16. Apakah bpk/i tzlj_mengaw_ia;lf seca.rz'l'égsung_k_‘egi atan budaya bersih di
marasah ?/

17. Ir,SiéSaTaﬂ”pgnggerak utama kebersihan? /ﬂ |

l8 Bagai mana cara madrasah dalam mengel ola sasmpah?
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Daftar wawancara dengan peserta didik / Ketua OSIM

1. Manurut anda apaitu kebersihan ?

N

Program kebersihan apa sgja yang ada di madrasah ini ?

w

Apakah sanksi untuk peserta didik yang tidak menjaga kebersihan
madrasah ?
4. Apakah ada p@erta di dlk‘y%nembuang-sam&ah tidak padatempatnya ?
5. Apasga manfaat dari lingkungan sekolah yang bersh dan pengaruhnya
kegl atan kependidikan? _
/_/6 Apakah ada kegiatan penghijauan di sekolah ? \ -
| '. 7. Bagamana cara sekolah dalam menciptakan lingkungan yang bersih?
' 8. Apakah lingkungan fisik madrasah sudah menunjang dalam pembentukan

budaya bersih?.

9. Faktor apa sagja yang memengaruhi lingkungan bersih di madrasah?

o,

=
.,

10,45 i kegiaion ket Rhan TG T dideeliieh 2

11. Bagaimana kepala madrasah memberikan contoh teladan bagi para peserta
didiknya ?

12. Siapakah yang bertanggung jawab terhadap kebersihan di MAN 2 Banda
aceh ?

13. Bagaimanakah cara mengajak peserta didik untuk menjaga kebersihan
ruang kelas dan lingkungan madrasah ?

14. Apasgja kegiatan budaya bersih yang ada di madrasah ?
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15. Apa sgja faktor penghambat dalam pel aksanaan kegiatan budaya bersih di
madrasah?

16. Apakah peserta didik sudah menanamkan nilai-nilai kebersihan dalam
kehidupan sehari-hari?

17. Apakah kepala madrasah dan petugas kebersshan mengawas secara

.,
langsung kegiatan bud/ayaﬂeﬁ di madrasah ?
. s
-
18. Siapakah penggerak utama kebersihan?

i

T S
19. Baga’fnana cara madrsah dalam mengel ola sampah ?h/f_ N



